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PERANCANGAN WISATA MESJID DI KABUPATEN GOWA DENGAN 
TEMA ARSITEKTUR ISLAM 
 
Oleh : 
Nur Fitrah Aryanti Takdir 
Jurusan Teknik Arsitektur 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
ABSTRAK 
Nur Fitrah Aryanti Takdir, 2017. Skripsi. Perancangan Wisata Mesjid di 
Kabupaten Gowa dengan Tema Arsitektur Islam.  (dibimbing Burhanuddin, 
S.T.,M.T. sebagai pembimbing I dan Andi Idham Pananrangi,S.T.,M.Si. sebagai 
pembimbing II).  
Tujuan perancangan Wisata Mesjid ini adalah mendapatkan desain bangunan 
dengan tema Arsitektur Islam yang menyediakan fasilitas tempat ibadah,menara, 
perpustakaan, museum, penginapan, gerai makanan dan taman. Metode yang 
digunakan merupakan metode perancangan arsitektur dengan pendekatan Arsitektur 
Islam. Hasil yang diperoleh, yaitu desain Fasad dan fungsi bangunan dengan 
pendekatan Arsitektur Islam, menyesuaikan. 
Perancangan wisata mesjid dengan tema Arsitektur Islam  adalah bentuk 
kegiatan rekreasi wisata buatan yang memanfaatkan potensi sumber daya alam, 
baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha budidaya. Manfaat dari segi 
ekonomi adalah pariwisata  menghasilkan devisa yang besar bagi negara, 
memungkinkan wisatawan memperoleh pengetahuan, pendidikan, menunjang 
budidaya dan wisata alam serta menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Di 
Kabupaten Gowa merupakan kawasan wisata yang fungsi lahannya cukup optimal 
untuk membangun sebuah wisata Masjid dengan tema Arsitektur Islam.Aplikasi 
yang digunakan untuk mendesain perancangan Wisata mesjid menggunakan 
aplikasi autocad, sketchup, corel draw, vray. 
Kata Kunci : Perancangan, Arsitektur Islam, Wisata, Mesjid, Kabupaten 
Gowa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Negara Republik Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
memiliki banyak pulau dengan berbagai macam kebudayaan, agama, 
suku yang berbeda-beda, dan kekayaan alam. Berbagai kekayaan alam 
yang bervariatif tersebut memiliki potensi dikembangkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan nasional salah satunya melalui 
pembangunan sektor pariwisata. 
Dasar hukum pengembangan pariwisata yang sesuai dengan 
prinsip pengembangan adalah Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 
2009 Tentang Kepariwisataan (Pasal 6: Pembangunan kepariwisataan 
dilakukan berdasarkan asas sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 yang 
diwujudkan melalui pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan 
dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan 
budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata. 
Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di Kabupaten Gowa 
merupakan salah satu kabupaten yang menjadi tujuan wisata dan 
menikmati maraknya perkembangan industri pariwisata. Sebagai salah 
satu daerah tujuan wisata Pemerintah Kabupaten Gowa, menarik para 
pelancong baik dalam maupun luar negeri. Dari segi Kabupaten Gowa 
tidak kalah dengan daerah lainnya di Nusantara bahkan memiliki 
kekhasan  dan keunikan tersendiri. Seperti halnya, Wisata Sejarah 
(Makam Raja-raja Gowa, Makam Syekh Yusuf, Makam Aru Palakka, 
Benteng Somba Opu). Wisata Religi (Mesjid Tua Katangaka, Mesjid 
Raya Syekh Yusuf). Wisata Pertanian (Perkebunan Buah Markisa, 
Perkebunan Teh). Wisata Bahari (Tirta Dam Bili-Bili, permandian 
Jenetallasa, Wisata Pantai Galesong).Wisata Kuliner (Lesehan Bili-Bili). 
Wisata Heritage (Kompleks Istana Balla Lompoa). Wisata Olahraga 
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(Syekh Yusuf Discovery Park).  Wisata Alam (Air Terjun Takapala, Air 
Terjun ketemu Jodoh, Hutan Wisata Malino, Hutan Pinus, Air Terjun 
Lembanna, Malino Highlands)  (Nunu Amir Blog,2012) 
   Dimana visi dan misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Gowa Tahun 2010-2015 adalah terwujudnya Gowa sebagai 
tujuan wisata sejarah dan alam yang handal dan berdaya saing tinggi di 
Sulawesi Selatan. (Website Resmi Pemerintah Kabupaten Gowa) 
Prinsip keberlanjutan inilah yang dalam Islam melihat wisata itu 
penting dan perlu dilakukan bagi setiap mukmin untuk mengambil 
pelajaran darinya. Sebagaimana dalam Al-Qur‟an dan Hadits, yaitu:  
a. Dalam Firman Allah SWT. dalam Al-Qur‟an (QS. Al-Mulk:15) 
                 
 
Terjemahan : “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 
mudah dijelajahi maka jelahilah di segala penjurunya dan makanlah 
sebagaian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nyalah kamu kembali 
setelah dibangkitkan”. (QS. Al-Mulk :15) 
Tafsir : (Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kalian) 
mudah untuk dipakai berjalan di atas permukaannya (maka 
berjalanlah disegala penjurunya) pada semua arahnya (dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya)yang senggaja diciptakan buat 
kalian. (Dan hanya kepada-Nyalah kalian dibangkitkan) dari kubur 
untuk mendapatkan pembalasan (Tafsir Prof. Dr. H. Muhammad 
Quraish Shihab, MA) 
b. Hadits Tentang Keindahan Dari Abdulloh ibnu Mas‟ud Rosululloh 
SAW bersabda, 
                             َلاَمَجْنا ُّبُِحي ٌميِمَج َ َّاللَّ َِّنإ .  ِكَْنا ِساَّننا ُطْمَغَو ِّقَحْنا َُرَطب ُرْب  
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Artinya: “Sesungguhnya Allah itu Maha indah dan mencintai 
keindahan (yang indah). Kesombongan adalah menolak kebenaran 
dan meremehkan manusia.” (HR. Muslim) 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, bahwa keberadaan tempat wisata atau kawasan wisata sangat 
bermanfaat bagi negara dan masyarakat dimana ekonomi negara dapat 
meningkat maka dari itu penulis tertarik memilih judul peniltian ini 
adalah sebagai Berikut : “Perancangan Wisata Mesjid di Kabupaten 
Gowa dengan Tema Arsitektur Islam. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam penulisan ini, bagaimana menyusun acuan perancangan dan 
mendesain kawasan wisata museum islam dengan tema Arsitektur Islam: 
1. Bagaimana merancang suatu wisata mesjid dengan tema Arsitektur 
Islam. 
2. Bagaimana membuat bentuk fasade wisata mesjid dengan tema 
Arsitektur Islam. 
1.3 Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
Tujuan perancangan untuk merancang merancangan Wisata Mesjid 
dengan tema Arsitektur Islam di Kabupaten Gowa dengan mewujudkan 
suatu rancangan yang memuat kegiatan Ibadah, rekreasi, edukasi yang 
memperhatikan penataan landsekap kawasan. Adapun sasaran 
perancangan memuat titik tolak pendekatan acuan dengan analisis 
konsep perancangan Urban Design, yaitu : 
a. Jalur,Jalan (Paths) 
b. Tepian (Edge) 
c. Distrik (Districts) 
d. Simpul (Nodes) 
e. Tengaran (Landmark) 
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1.4 Lingkup dan Batasan Pembahasan 
Pembahasan pada penulisan ini dibatasi pada konsep dan aspek 
arsitektur khususnya Urban Design  pada perancangan Wisata Mesjid 
yang difokuskan pada penekanan penataan bangunan dimana 
penggunaan Huruf Hijayah, Asma Ul Husna, prinsip rukun imam, 
ornamen kaligrafi dan Pola desain geometris seni islam pada bangunan. 
Secara administratif Perancangan Wisata Mesjid dengan tema 
Arsitektur Islam, terletak Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
dengan batasan wilayah ± 6,7 Ha.  
 
Gambar 1.1 Peta Provinsi Sulawesi Selatan  Gambar 1.2 Peta Kabupaten Gowa  
(Sumber : Google Maps)    (Sumber : Google Maps) 
 
 
 
 
 
1.5  SISTEMATIKAN PENULISAN 
Pokok bahasan dalam laporan ini terdiri dari enam bab, antara lain :  
BAB I Pendahuluan  
Menguraikan tentang latar belakang, tujuan, sasaran, lingkup 
pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan.  
BAB II Tinjauan Pustaka  
Berisi studi pustaka untuk mengkaji tinjauan terhadap judul dengan 
menguraikan tinjauan umum perancangan, wisata, Arsitektur Islam, studi 
preseden, studi litelatur dan pandangan Islam terhadap wisata. 
BAB III Tinjauan Khusus 
Berisi tentang data fisik dan non fisik seperti data umum tentang Provinsi 
Sulawesi Selatan, tinjauan Kabupaten Gowa, data dan analisis kondisi 
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eksisting, Analisis perancangan wisata Parangloe dengan tema Arsitektur 
Islam. 
BAB IV Pendekatan Desain  
Menguraikan tentang penataan tapak, penekatan struktur dan penggunaan 
material, alternatif desain 
BAB V Transformasi Konsep  
Menyusun hasil transformasi desain serta besaran ruang berdasarkan 
kondisi riil tapak yang dibuat berdasarkan pendekatan desain pada bab 
IV. 
BAB IV Produk Desain  
Menampilkan hasil kolaborasi teori dengan desain dalam bentuk 
perspektif tiga dimensi, maket, banner serta animasi. 
 
. 
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                      BAB II 
Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Studi Litelatur 
2.1.1 Pengertian Perancangan Mesjid dengan tema Arsitektur Islam 
Perancangan adalah merupakan upaya untuk menemukan 
komponen fisik yang tepat dari sebuah struktur fisik (Christopher 
Alexande, 1983). Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah 
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik, melalui tiga 
proses mengidentifikasi masalah-masalah, mengidentifikasi metoda 
masalah dan pelaksanaan pemecahan masalah. Dengan kata lain adalah 
pemograman, penyusunan rancangan dan pelaksanaan (John Wade, 
1997). (Affif Maulizar) 
Perancangan wisata mesjid dengan tema Arsitektur Islam  adalah 
bentuk kegiatan rekreasi wisata buatan yang memanfaatkan potensi 
sumber daya alam, baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha 
budidaya. Manfaat dari segi ekonomi adalah pariwisata  menghasilkan 
devisa yang besar bagi negara, memungkinkan wisatawan memperoleh 
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya dan wisata alam serta 
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Di Kabupaten Gowa 
merupakan kawasan wisata yang fungsi lahannya cukup optimal untuk 
membangun sebuah wisata Masjid dengan tema Arsitektur Islam.  
   Tujuan perancangan wisata mesjid dengan tema Arsitektur Islam di 
Kabupaten Gowa adalah agar meningkatnya pengembangan kualitas dan 
kuantitas destinasi wisata serta meningkatnya kualitas dan efektivitas 
promosi parwisata daerah sehingga terlaksananya program kunjungan 
wisatawan di Kabupaten Gowa. 
2.1.2 Pengertian Perancangan 
Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan 
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu 
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kesatuan yang utuh dan berfungsi.(Syifaun Nafisah,2003).(Artikel 
:Febrianti,Defenisi Perancangan, 26 Mei 2012) 
2.1.3  Elemen-Elemen Perancangan Kota (Kevin Lynch, 1975: 6-8) 
1.Jalur,Jalan ( Paths) 
Merupakan suatu jalur yang digunakan oleh pengamat untuk 
bergerak atau berpindah tempat. Menjadi elemen utama karena 
pengamat bergerak melaluinya pada saat mengamati kota dan 
disepanjang jalur tersebut elemen-elemen lingkungan lainnya tersusun 
dan dihubungkan. Path merupakan  elemen yang paling penting dalam 
image kota yang menunjukkan rute-rute sirkulasi yang biasanya 
digunakan orang untuk melakukan pergerakan secara umum, yakni 
jalan, gang-gang utama, jalan transit, lintasan kereta api, saluran dan 
sebagainya. Path mempunyai identitas yang lebih baik kalau memiliki 
identitas yang besar (misalnya ke stasiun, tugu, alun-alun,dan lain-
lain), serta ada/ penampakan yang kuat (misalnya fasade, pohon, dan 
lain-lain), atau belokan yang jelas. 
 
Gambar 2.1 Jalur, Jalan (Paths) 
Sumber:  (Kevin dalam Perancangan Kota Secara Terpadu oleh Markus Zand) 
2. Tepian (Edges) 
Merupakan batas, dapat berupa suatu desain, jalan, sungai, 
gunung. Edges memiliki identitas yang kuat karena tampak visualnya 
yang jelas. Edges merupakan penghalang walaupun kadang-kadang 
ada tempat untuk masuk yang merupakan pengakhiran dari sebuah 
district atau batasan sebuah district dengan yang lainnya. Edges 
memiliki identitas yang lebih baik jika kontinuitas tampak jelas 
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batasnya. Demikian pula fungsi batasnya harus jelas : membagi atau 
menyatukan. Contoh : Jalan 
 
Gambar 2.2 Tepian (Edges) 
Sumber: (Kevin dalam Perancangan Kota Secara Terpadu oleh Markus Zand) 
3. Distrik (Districts) 
Merupakan suatu bagian kota mempunyai karakter atau 
aktivitas khusus yang dapat dikenali oleh pengamatnya. District 
memiliki bentuk pola dan wujud yang khas begitu juga pada batas 
district sehingga orang tahu akhir atau awal kawasan tersebut. District 
memiliki ciri dan karakteristik kawasan yang berbeda dengan kawasan 
disekitarnya. District juga mempunyai identitas yang lebih baik jika 
batasnya dibentuk dengan jelas tampilannya dan dapat dilihat 
homogen, serta fungsi dan komposisinya jelas. Contoh: kawasan 
perdagangan, kawasan permukiman, daerah pinggiran kota, daera 
pusat kota. 
 
Gambar 2.3 Distrik (Districts) 
Sumber: (Kevin dalam Perancangan Kota Secara Terpadu oleh Markus Zand) 
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4. Simpul (Nodes) 
Merupakan simpul atau lingkaran daerah strategis di mana 
arah atau aktivitasnya saling bertemu dan dapat diubah ke arah atau 
aktivitas lain, misalnya persimpangan lalu lintas, stasiun, lapangan 
terbang, jembatan, kota secara keseluruhan dalam skala makro besar, 
pasar, taman, square, tempat suatu bentuk perputaran pergerakan, dan 
sebagainya. Node juga merupakan suatu tempat di mana orang 
mempunyai perasaan „masuk‟ dan „keluar‟ dalam tempat yang sama. 
Node mempunyai identitas yang lebih baik jika tempatnya memiliki 
bentuk yang jelas (karena lebih mudah diingat), serta tampilan 
berbeda dari lingkungannya (fungsi, bentuk). Contoh: persimpangan 
jalan 
 
Gambar 2.4 Simpul (Nodes) 
Sumber: (Kevin dalam Perancangan Kota Secara Terpadu oleh Markus Zand) 
5.Tengaran (Landmark) 
Merupakan simbol yang menarik secara visual dengan sifat 
penempatan yang menarik perhatian. Biasanya landmark mempunyai 
bentuk yang unik serta terdapat perbedaan skala dalam 
lingkungannya. Beberapa landmark hanya mempunyai arti di daerah 
kecil dan hanya dapat dilihat di daerah itu, sedangkan landmark lain 
mempunyai arti untuk keseluruhan kota dan bisa di lihat dari mana-
mana. Landmark adalah elemen penting dari bentuk kota karena 
membantu orang mengenali suatu daerah. Selain itu landmark bisa 
juga merupakan titik yang menjadi ciri dari suatu kawasan. Contoh: 
patung, menara, Kubah. 
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Gambar 2.5 Tengaran (Landmark) 
Sumber: (Kevin dalam Perancangan Kota Secara Terpadu oleh Markus Zand) 
2.1.4 Pengertian wisata 
Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut dilakukan secara sukarela serta bersofat semenara untuk 
menikmati obyek dan daya tarik wisata.(Dewi Kusuma Sari: 
Pengembangan Pariwisata Obyek Wisata Kabupaten Batang,2011). 
 
2.1.5 Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 17 
Tahun 2014  tentang Standar Kawasan Wisata  
Dalam 
a. Usaha Pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/atau 
jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 
pariwisata. 
b. Usaha Kawasan Pariwisata adalah usaha pembangunan dan/atau 
pengelolaan kawasan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata.  
c. Standar Usaha Kawasan Pariwisata adalah rumusan kualifikasi Usaha 
Kawasan Pariwisata dan/atau klasifikasi Usaha Kawasan Pariwisata 
yang mencakup aspek produk, pelayanan dan pengelolaan Usaha 
Kawasan Pariwisata.  
d. Sertifikasi Usaha Kawasan Pariwisata adalah proses pemberian 
Sertifikat kepada Usaha Kawasan Pariwisata untuk mendukung 
peningkatan mutu produk, pelayanan dan pengelolaan Usaha 
Kawasan Pariwisata  melalui audit pemenuhan Standar Usaha 
Kawasan Pariwisata. 
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e. Sertifikat Usaha Kawasan Pariwisata adalah bukti tertulis yang 
diberikan oleh Lembaga Sertifikasi Usaha Bidang Pariwisata kepada 
Usaha Kawasan Pariwisata yang telah memenuhi Standar Usaha 
Kawasan Pariwisata.  
f. Lembaga Sertifikasi Usaha Bidang Pariwisata, yang selanjutnya 
disebut LSU Bidang Pariwisata adalah lembaga mandiri yang 
berwenang melakukan Sertifikasi Usaha di Bidang Pariwisata sesuai 
ketentuan peraturan Perundang-Undangan.   
g. Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 
melakukan kegiatan usaha pariwisata.  
h. Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati atau Walikota, dan 
perangkat daerah sebagai unsur penyelenggaraan pemerintah daerah. 
i.  Menteri adalah Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.  
Tabel. II.1 Lampiran Peraturan Menteri Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2014 
tentang Standar Kawasan Pariwisata 
NO ASPEK UNSUR No SUB UNSUR 
I PRODUK a.Lahan 1 Luas paling sedikit 100 
Ha. 
2 Saranan dan prasarana 
dalam lahan, paling 
sedikit meliputi: 
a. Hotel atau jenis 
akomodasi 
b. Restoran atau rumah 
makan; dan 
c. Daya tarik wisata. 
3 Memiliki pagar atau 
batas yang  jelas. 
4 Dilengkapi gerbang 
masuk kawasan. 
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  b. Fasilitas 
Penunjang 
1
. 
  Paling sedikit meliputi: 
a. Air bersih dengan  
debit mencukupi 
sesuai dengan 
ketentuan peraturan 
perundang-
undangan; 
b. Listrik mencukupi 
dan berfungsi 
dengan baik sesuai 
dengan ketentuan 
perundang;undangan 
c. Jalan mencukupi dan 
berfugsi dengan baik 
sesuai dengan 
ketentuam 
perundang-
undangan; 
d. Jaringan komunikasi 
mencukupi dan 
berfungsi dengan 
baik 
 
   2 Toilet yang bersih, 
terawat dan terpisah 
untuk pengunjung pria 
dan wanita yang 
masing-masing 
dilengkapi dengan; 
a. Tanda yang jelas 
b. Air bersih yang 
cukup; 
c. Kloset jengkok 
dan/atau kloset 
duduk; 
d. Tempat sampah 
tertutup;dan 
e. Tempat buang air 
kecil (urinoir) untuk 
toilet pengunjung 
pria. 
II 
 
PELAYANAN 
 
 
 
Prosedur 
Operasion
al Standar 
(Standard 
1 Penerimaan dan 
pemberian informasi 
melalui telepon, 
faksmili, dan/atau email 
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Operating 
Procedur) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
megenai sarana dan 
prasarana di dalam 
kawasan 
2 
Pembangunan dan 
pengelolahan kawasan 
 
3 
Pengoperasian kawasan 
pariwisata meliputi : 
a. Komuniasi internal 
dan eksternal 
b. Keamanan 
lingkungan 
kawasan;dan 
c. Kebersihan dan 
kesehatan 
lingkungan kawasan. 
4  Penanganan keluhan 
wisatawan 
III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGELOLAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Organisa
si 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Profil perusahaan yang 
terdiri atas: 
a. Visi dan misi; 
b. Struktur organisasi 
yang lengkap dan 
terdokumentasi; dan 
c. Uraian tugas dan 
fungsi yang lengkap 
untuk setiap jabatan 
dan terdokumentasi. 
2 Dokumen Prosedur 
Operasional Standar 
(Standard Operating 
Procedur) dan/atau 
petunjuk pelaksanaan 
kerja. 
3 Rencana usaha yang 
lengkap terukur dan 
terdokumentasi 
4 Perjanjian kerja bersama 
(PKB) atau Peratura 
Perusahaan sesuai 
dengan ketentuan 
perundang-undangan 
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dan terdokumentasi. 
b. Manaje
men 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Pelaksanaan program 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) 
yang terdokumentasi. 
2 Pelaksanaan program 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja(K3) 
yang terdokumentasi. 
3 Program kelestarian 
lingkungan kawasan 
4 Sertifikat laig hygiene 
sanitasi utuk restoran 
atau rumah makan, 
sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-
undangan. 
5 Pelaksanaan evaluasi 
kinerja menajemen yang 
terdokumentasi. 
6 Memiliki informasi 
mengenai dokter, klinik 
atau rumah sakit 
terdekat. 
 
7 
Memiliki program 
pemeriksaan kesehatan 
karyawana. 
 
8 
Memiliki program 
pengendalian hama (pest 
control). 
 
9 
Kemitraan dan/atau 
keterlibatan masyarakat 
lokal. 
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c. Sumber 
Daya 
Manusi
a 
1 Karyawan menggunakan 
pakaian seragam yang 
bersih  dan sopan 
dengan mencamtumkan 
identitas dan/atau logo 
perusahaan. 
2 Memiliki perencanaan 
dan pengembangan 
karir. 
 
3 
Memiliki program 
pelatihan peningkatan 
kompetisi. 
4  Memiliki program 
penilaian kierja 
karyawan secara berkala 
d. Sarana 
dan 
Prasara
na 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 Ruang kantor yang 
dilengkapi peralatan dan 
perlengkapan dengan 
sistem pencahayaan dan 
sirkulasi udara sesuai 
dengan ketentuan 
peraturan perundang-
undangan. 
2 Toilet karyawan pria 
dan karyawan wanita 
yang terpisah dengan 
sirkulasi dan 
pencahayaan udara yang 
sesuai dengan ketentuan 
perudang-udangan. 
3 Peralatan Pertolongan 
Pertama pada 
Kecelakaan (P3K) dan 
Alat Pemadam Api 
Ringan (APAR) sesuai 
dengan ketentuan 
peraturan perundang-
udangan. 
4 Peralatan komunikasi 
yang terdiri dari telepon, 
faksimili, dan/atau 
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fasilitas internet. 
5 Ruang atau tempat 
ibadah dengan 
kelengkapanya. 
 
6 
Fasilitas parkir yang 
bersih, aman, dan 
terawat. 
7 Pengelolaan limbah cair 
dan padat sesuai dengan 
ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
 
 
2.1.6  Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 15 Tahun 2012 Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gowa 
1.    Bagian Keempat :Cakupan Wilayah Perencanaan  Pasal 5 
 Wilayah perencanaan RTRW Kabupaten Gowa meliputi seluruh 
wilayah administrasi Kabupaten Gowa yang terdiri atas 18 (delapan 
belas) kecamatan meliputi:  
a. Kecamatan Bajeng; 
b. Kecamatan Bajeng Barat; 
c. Kecamatan Barombong; 
d. Kecamatan Biringbulu;  
e. Kecamatan Bontolempangan;  
f. Kecamatan Bontomarannu;  
g. Kecamatan Bontonompo;  
h. Kecamatan Bontonompo Selatan;  
i. Kecamatan Bungaya;   
j. Kecamatan Manuju; 
k. Kecamatan Pallangga;  
l. Kecamatan Parangloe; 
m. Kecamatan Parigi;  
n. Kecamatan Pattallassang;  
o. Kecamatan Somba Opu;  
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p. Kecamatan Tinggimoncong;  
q. Kecamatan Tombolo Pao; dan  
r. Kecamatan Tompobulu.  
 Wilayah Perencanaan Kabupaten Gowa, sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) berada pada koordinat 120º33 ‟19” - 130º15‟17” 
Bujur Timur dan 5º5 ‟- 5º34‟7” Lintang Selatan, dengan luas 
wilayah kurang lebih seluas 1.883 km
2
, (seribu delapan ratus 
delapan puluh tiga kilometer persegi); dan (2) Batas-batas wilayah 
perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Kabupaten Maros; 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan 
Kabupaten Bantaeng;  
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Kabupaten Takalar; dan 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan 
Kabupaten Jeneponto.  
2. Bab II Tujuan,Kebijakan, dan Strategi-Strategi Penataan Ruang 
Bagian Kesatu :  
a. Tujuan Penataan Ruang Pasal 6 
Penataan ruang wilayah Kabupaten Gowa bertujuan untuk 
mewujudkan ruang wilayah Kabupaten Gowa yang terkemuka, 
aman, nyaman, produktif, berkelanjutan, berdaya saing dan maju 
di bidang pertanian, industri, jasa, perdagangan, dan wisata 
melalui inovasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia secara 
berkelanjutan, dan mendukung fungsi Kawasan Strategis Nasional (KSN) 
Perkotaan Mamminasata. Bagian Kedua  
b. Kebijakan Penataan Ruang Pasal 7 
Untuk mewujudkan tujuan penataan ruang wilayah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 ditetapkan kebijakan penataan ruang 
wilayah meliputi: 
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1. Pengembangan sistem pusat-pusat kegiatan di Kabupaten 
Gowa untuk mendukung terintegrasinya sistem-sistem pusat 
kegiatan di KSN Perkotaan Mamminasata; 
2. Pengembangan prasarana wilayah secara terpadu dan 
berhirarkhi;  
3. Peningkatan fungsi kawasan lindung;  
4. Peningkatan sumber daya hutan produksi; 
5. Peningkatan sumber daya lahan pertanian, perkebunan, 
peternakan dan perikanan;  
6. Pengembangan potensi pariwisata; 
7. Pengembangan potensi pertambangan; 
8. Pengembangan potensi industri;  
9. Pengembangan potensi perdagangan;  
10. Pengembangan potensi pendidikan;  
11. Pengembangan potensi permukiman; dan  
12. Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan 
negara 
c. Bagian Ketiga Strategi Penataan Ruang Pasal 8 
Strategi pengembangan potensi pariwisata sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 huruf f, meliputi:  
1. Mengembangkan Taman Wisata Alam Malino sebagai kota 
bunga yang ramah lingkungan untuk mendukung fungsinya 
sebagai Kawasan Lindung Nasional di Kabupaten Gowa;  
2. Mengembangkan sarana dan prasarana penunjang 
kepariwisataan;  
3. Mempertahankan dan melestarikan kawasan situs budaya dan 
mengembangkan objek wisata sebagai pendukung daerah 
tujuan wisata yang ada;  
4. Mengembangkan prasarana dan sarana akomodasi dan 
transportasi untuk kegiatan Meeting, Insentive, Convention 
and Exhibition (MICE) di Kota Malino; 
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5. Meningkatkan dan mengembangkan akses yang 
menghubungkan objek-objek wisata di wilayah Kabupaten 
Gowa; dan  
6. Mengembangkan promosi dan jaringan industri pariwisata 
secara global. 
d. Paragraf 6 Kawasan Peruntukan Pariwisata Pasal 52 
Kawasan peruntukan pariwisata sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 46 huruf f, bertujuan untuk menyelenggarakan jasa pariwisata 
atau mengusahakan objek dan daya tarik wisata, usaha sarana 
pariwisata,dan usaha lain yang terkait di bidang pariwisata. 
a. Kawasan peruntukan pariwisata terdiri atas: 
1. Kawasan pariwisata budaya; 
2. Kawasan pariwisata alam; dan 
3. Kawasan pariwisata buatan.  
b. Kawasan pariwisata budaya sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) huruf a  meliputi:  
1. Taman Wisata Budaya Benteng Somba Opu di Kelurahan 
Benteng Somba Opu Kecamatan Barombong. 
2. Wisata Makam Syekh Yusuf dan Makam Sultan 
Hasanuddin, Mesjid  Tua Katangka dan Obyek Wisata Balla 
Lompoa; dan 
3. Wisata budaya lokal lainnya meliputi Accera‟ Kalompoang, 
Appalili, Maudu‟ Kalompoang, Pa‟dekko, Paraga, Pamanca, 
Pakkarena, dan Songka Bala. 
c. Kawasan pariwisata alam sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf b meliputi: 
1. Pengembangan ruang Meeting, Incentive, Convention and 
Exhibition  (MICE) yang terpadu dengan Taman Wisata 
Alam Malino di Kecamatan  Tinggimoncong;  
2. Wisata Alam Bendungan Bili-Bili di Kelurahan Lanna 
Kecamatan Parangloe; 
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3. Wisata Danau Mawang di Kelurahan Samata Kecamatan 
Somba Opu; dan  
4. Wisata Air Terjun Parangloe di Kecamatan Parangloe. 
d. Kawasan  pariwisata buatan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) huruf c meliputi: 
1. Obyek wisata dan olahraga Golf Padivalley  di Desa 
Pallantikang Kecamatan Pattallassang; 
2. Pusat rekreasi Gowa Discovery Park (GDP) di Kompleks 
Benteng Somba Opu Kabupaten Gowa; 
3. Kawasan wisata Ecopolis Pattallasang-Parangloe 
Kecamatan Parangloe dan Kecamatan Pattallassang; dan 
4. Kawasan wisata kuliner di Perkotaan Sungguminasa dan 
Kota Baru Pattallassang. 
2.1.7 Potensi Kawasan untuk Wisata di Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa merupakan salah satu tempat wisata yang berada di 
Sulawesi Selatan. Dimana diantara tempat wisata di kabupaten Gowa 
adalah: 
 Kompleks Istana Balla Lompoa 
 Benteng Somba Opu 
 Masjid Katangka 
 Makam Sultan Hasanuddin 
 Makam Arung Palakka 
 Makam Syech Yusuf 
 Gowa Discovery Park 
 Wisata Kebun 
 Kawasan Bendungan Bili-Bili 
 Hutan Wisata Malino (Hutan Pinus) 
 Perkebunan Teh 
 Perkebunan Markisa 
 Air Terjun Takapala 
 Air Terjun Lembanna 
 Air Terjun Ketemu Jodoh 
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 Air Terjun Parangloe 
 Permandian Lembah Biru 
 Air Terjun Tombolo Pao 
 Lapangan Golf Padivalley 
 Syech Yusuf Discovery 
2.1.8 Daya Tarik Wisata 
Daya tarik yang tidak atau belum dikembangankan merupakan 
sumber daya potensial dan belum dapat disebut daya tarik wisata, sampai 
adanya suatu jenis pengembangan tertentu. Objek dan daya tarik wisata 
merupakan dasar bagi kepariwisataan. Tanpa adanya daya tarik di suatu 
daerah atau tempat tertentu kepariwisataan sulit untuk dikembangkan  
Daya Tarik Wisata sejatinya merupakan kata lain dari obyek 
wisata namun sesuai peraturan pemerintah Indonesia tahun 2009 kata 
obyek wisata sudah tidak relevan lagi untuk  menyebutkan suatu daerah 
tujuan wisatawan maka digunakanlah kata “ Daya Tarik Wisata” maka 
untuk mengetahui apa arti dan makna dari daya tarik wisata di bawah ini 
adalah beberapa definisi/pengertian mengenai Daya Tarik Wisata 
menurut beberapa ahli : 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 
2009, Daya Tarik Wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang 
memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran 
atau kunjungan wisatawan.  
Dalam UU No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan disebutkan 
bahwa daya tarik wisata adalah sesuatu yang menjadi sasaran wisatawan 
yang terdiri dari : 
a. Daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang berwujud 
keadaan alam, flora dan fauna. 
b. Daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud museum, 
peninggalan sejarah, seni dan budaya, wisata agro, taman rekreasi 
dan komplek hiburan. 
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c. Daya tarik wisata minat khusus, seperti : berburu, mendaki gunung, 
gua, industri dan kerajinan, tempat perbelanjaan, sungai air deras, 
tempat-tempat ibadah, tempat ziarah dan lain-lain.                
Daya tarik wisata menurut Direktoral Jendral Pemerintahan di 
bagi menjadi tiga macam, yaitu : 
a. Daya Tarik Wisata Alam; 
b. Tarik Wisata Sosial Budaya. (Pengantar Ilmu Pariwisata,2009). 
 
2.1.9 Jenis-Jenis Wisata di Indonesia 
a. Wisata Alam 
Wisata alam yaitu Kegiatan perjalanan yang kita lakukan 
pada tempat-tempat yang indah secara alami, memiliki panorama 
yang indah, sejuk, dan membuat suasana menjadi nyaman. 
b. Wisata Budaya 
Wisata Budaya yaitu Perjalan ke tempat-tempat atau daerah 
tertentu yang memiliki aneka Budaya dan kebiasaan yang unik dan 
berbeda dari yang lainnya. 
c. Wisata Sejarah 
Wisata Sejarah Yaitu sebuah Perjalanan yang dilakukan pada 
tempat-tempat yang memiliki Nilai Sejarah. Misalnya Candi, 
Makam, Museum. dll 
d. Wisata Edukasi (Pendidikan) 
Wisata Edukasi atau Pendidikan yaitu Perjalanan Wisata 
yang dilakukan ke suatu tempat yang memiliki sumber pengetahuan 
tertentu yang ingin dipelajari. Biasanya Wisata Pendidikan dilakukan 
oleh Sekolah atau Kampus secara dengan rombongan. 
e. Wisata Pertanian 
Sementara Wisata pertanian yaitu perjalan ke tempat-tempat 
tempat pertanian. misalnya perkebunan, ladang pembibitan. dll 
f. Wisata Religi 
Wisata Religi yaitu perjalanan ke tempat-tempat yang 
memiliki unsur Religi agama tertentu. 
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g. Wisata Kuliner yaitu perjalan ke tempat tertentu untuk menikmati jenis 
masakan khas suatu daerah yang unik. .(Dewi Kusuma Sari: 
Pengembangan Pariwisata Obyek Wisata Kabupaten Batang,2011).  
   
2.2 Tinjauan Umum Arsitektur Islam 
2.2.1   Pengertian Arsitektur Islam 
Arsitektur Islam merupakan wujud perpaduan antara kebudayaan 
manusia dan proses penghambaan diri seorang manusia kepada 
Tuhannya, yang berada dalam keselarasan hubungan antara manusia, 
lingkungan dan Penciptanya. Arsitektur Islam mengungkapkan hubungan 
geometris yang kompleks, hirarki bentuk dan ornamen, serta makna 
simbolis yang sangat dalam. Arsitektur Islam merupakan salah satu 
jawaban yang dapat membawa pada perbaikan peradaban. Di dalam 
Arsitektur Islam terdapat esensi dan nilai-nilai Islam yang dapat 
diterapkan tanpa menghalangi pemanfaatan teknologi bangunan modern 
sebagai alat dalam mengekspresikan esensi tersebut. 
 Arsitektur Islam adalah cara membangun yang Islami 
sebagaimana ditentukan oleh hukum syariah, tanpa batasan terhadap 
tempat dan fungsi bangunan, namun lebih kepada karakter Islaminya 
dalam hubungan dengan desain bentuk dan dekari. Defenisi ini adalah 
suati defenisi yang meliputi semua jenis bangunan, bukan hanya 
monumen ataupun banguna religius 
Arsitektur Islam merupakan salah satu gaya arsitektur yang 
menampilkan keindahan yang kaya makna. Setiap detailnya mengandung 
unsur simbolisme dengan makna yang sangat dalam. Salah makna yang 
terbaca pada arsitektur Islam adalah bahwa rasa kekagumab kita terhadap 
keindahan dan estetika dalam arsitektur tidak terlepas dari kepasrahan 
dan penyerahan diri kita terhadap kebesaran dan keagunan Allah SWT. 
Sebagai Dzat yang memiliki segala keindahan. (Nadiya Rahmah 
Arsitektur Islam, dan Arsitektur Vernakular, University of Queensland 
Australia)  
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2.2.2   Seni dan Kaidah Arsitektur Islam 
Arsitektur Islam merupakan wujud perpaduan antara kebudayaan 
manusia dan proses penghambaan diri seorang manusia kepada 
Tuhannya, yang berada dalam keselarasan hubungan antara manusia, 
lingkungan dan Penciptanya. Arsitektur Islam mengungkapkan hubungan 
geometris yang kompleks, hirarki bentuk dan ornamen, serta makna 
simbolis yang sangat dalam. Arsitektur Islam merupakan salah satu 
jawaban yang dapat membawa pada perbaikan peradaban. Di dalam 
Arsitektur Islam terdapat esensi dan nilai-nilai Islam yang dapat 
diterapkan tanpa menghalangi pemanfaatan teknologi bangunan modern 
sebagai alat dalam mengekspresikan esensi tersebut.  
Arsitektur yang merupakan bagian dari budaya, selalu 
berkembang seiring dengan berkembangnya peradaban manusia. Oleh 
karena itu, Islam yang turut membentuk peradaban manusia juga 
memiliki budaya berarsitektur. Budaya arsitektur dalam Islam dimulai 
dengan dibangunnya Ka‟bah oleh Nabi Adam as sebagai pusat beribadah 
umat manusia kepada Allah SWT.Ka‟bah juga merupakan bangunan 
yang pertama kali didirikan di bumi. Tradisi ini dilanjutkan oleh Nabi 
Ibrahim AS bersama anaknya, Nabi Ismail AS. Mereka berdua memugar 
kembali bangunan Ka‟bah. Setelah itu, Nabi Muhammad SAW 
melanjutkan misi pembangunan Ka‟bah ini sebagai bangunan yang 
bertujuan sebagai tempat beribadah kepada Allah. Dari sinilah budaya 
arsitektur dalam Islam terus berkembang dan memiliki daya dorong yang 
belum pernah terjadi sebelumnya, serta mencapai arti secara fungsional 
dan simbolis.  
Sebagaimana telah kita ketahui bersama, Arsitektur Islam 
merupakan salah satu gaya arsitektur yang menampilkan keindahan yang 
kaya akan makna. Setiap detailnya mengandung unsur simbolisme 
dengan makna yang sangat dalam. Salah satu makna yang terbaca pada 
arsitektur Islam itu adalah bahwa rasa kekaguman kita terhadap 
keindahan dan estetika dalam arsitektur tidak terlepas dari kepasrahan 
dan penyerahan diri kita terhadap kebesaran dan keagungan Allah 
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sebagai Dzat yang memiliki segala keindahan. Bahkan sejak jaman Nabi 
Sulaiman AS, telah dibangun suatu karya arsitektur yang menampilkan 
keindahan dan kemegahan itu.  
Lebih jauh, apabila kita telah secara mendalam, arsitektur Islam 
lebih mengusung pada nilai-nilai universal yang dimuat oleh ajaran 
Islam. Nilai-nilai ini nantinya dapat diterjemahkan ke dalam bahasa 
arsitektur dan tampil dalam berbagai bentuk tergantung konteksnya, 
dengan tidak melupakan esensi dari arsitektur itu sendiri, serta tetap 
berpegang pada tujuan utama proses berarsitektur, yaitu sebagai bagian 
dari beribadah kepada Allah.(Aulia Yahya, Arsitektur Islam, 4 November 
2008). 
2.2.2.1 Kaidah Arsitektur Islam 
a. Di dalam dan luar bangunan tidak terdapat gambar/ornamen yang 
makhluk hidup yang utuh. 
b. Di dalam dan luar bangunan terdapat ornamen yang mengingatkan 
kepada yang Maha Indah, yaitu Allah SWT. 
c. Hasil desain bangunan tidak ditujukan untuk pamer dan 
kesombongan. 
d. Pengaturan ruang-ruang ditujukan untuk mendukung menjaga akhlak 
dan prilaku. 
e. Posisi toilet tidak boleh menghadap atau membelakangi kiblat. 
f. Keadaan bangunan tidak merugikan tetangga sekitar. 
g. Pembangunan sampai berdirinya bangunan seminimal mungkin tidak 
meusak alam. 
h. Menggunakan warna yang mendekatkan kepada Allah SWT. Seperti 
warna-warna alam. (Nadiya Rahmah Arsitektur Islam, dan Arsitektur 
Vernakular, University of Queensland Australia)  
2.3  Elemen- Elemen Pengatur Rancangan Visual.   
Ada  3  elemen  pokok  yaitu:  Sikuen,  Pengulangan  serta  Irama  dan  
Keseimbangan. 
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-    Sikuen 
Susunan Ruang tersusun secara berurutan dalam 1 organisasi ruang 
dengan rancangan ruang yang bervariasi akan memberikan persepsi 
yang berbeda bagi yang mengalaminya. Perubahan  visual  yang 
berganti  secara  berurutan  akan  memberi  suasana yang  berbeda akan   
merasakanm   gerakan,   orang akan tertarik  bergerak untuk 
menikmatinya. Pengalaman yang berbeda dapat menghindari kesan 
monoton. 
- Ulangan dan Irama   
Jenis sikuen yang palng sederhana adalah ulangan. Ulangan, 
menyangkut;  
- Bentuk, Tekstur dan Warna  
Apabila diantara elemen-elemen diputus atau diberi jarak, maka 
terjadilah irama. Irama diolah dapat menciptakan berbagai macam 
kontras pada ulangan secara menyeluruh. Komposisi menjadi dinamis.  
- Keseimbangan   
Ada dua keseimbangan yaitu keseimbangan simetri dan asimetri. 
Keseimbangan simetri bersifat formal dan keseimbangan asimetri 
bersifat informal. Pemakaian tergantung fungsi dari bangunan. Susunan 
massa bangunan, ruang luar, dan elemen-elemen alam pada rancangan 
tapak secara keseluruhan memiliki keseimbangan. 
 
2.2 Unsur-Unsur Desain   
Unsur-unsur desain merupakan salah satu bagaian dari komponen dalam 
desain lansekap, yang didalamnya meliputi garis, bidang, ruang, bentuk, 
dan tekstur  
a. Garis   
Garis merupakan salah satu unrus yang dapat menciptakan 
keindahan visual, karakter dab. sifat garis dapat mempengaruhi kesan 
dan suasana ruang yang akan diciptakan. Ada beberapa tipe garis, 
yaitu garis vertikal, garis horizontal, garis diagonal, garis lengkung, 
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dan garis zig-zag. Setiap garis memiliki sifat, karakter dan kesan yang 
berbeda : 
- Garis Vertikal   
Garis vertikal memiliki aksentuasi pada ketinggian tegak dan 
gagah, kaku, formal, tegas, serius, stabilitas, kekuatan atau 
kemegahan. 
- Garis Horizontal   
Garis horizontal memberikan aksentuasi terhadap dimensi 
yang lebar, santai, dan tenang. Suasana dan  kesan ruang yang akan 
ditimbulkan adalah santai, rileks dan tenang.  
- Garis Diagonal  
Garis diagonal memiliki karakter yang dinamis, bergegas, 
mendekatkan jarak dan sensasional. Garis diagonal sering 
dipergunakan   untuk   suatu   maksud   yang meminta perhatian 
atau sebagai daya tarik visual. 
- Garis Lengkung  
Karakter dari garis ini adalah anggun, dinamis, riang, lembut, 
dan memberi pengaruh gembira, gerakan, dan pertumbuhan. 
Umumnya garis lengkung banyak dimanfaatkan bagi pembentukan 
ruang pada suatu daerah rekreasi. 
-  Garis Zig-Zag  
Garis zig-zag memiliki watak bergairah, semangat, dinamika 
atau gerak cepat. Dalam deasin lansekap, aplikasi garis ini 
digunakan pada perkerasan. 
b. Bidang   
Bidang terbentuk dari sebuah garis atau dimensi yang diperluas, 
ditinjau dari fisiknya bidang dapat berbentuk padat dan transparan. 
Fungsi bidang dalam arsitektur adalah sebagai pelindung dan 
pembentuk ruang. Fungsi bidang dalam dunia arsitektur lansekap 
menjadi pembentuk ruang yang diciptakan melalui bidang alas/dasar 
berupa dasar permukaan tanah, bidang pembatas/dinding  bisa  berupa   
komposisi  tanaman, susunan  pohon  atau   semak, dan bidang 
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atap/penutup yang berupa hamparan cakrawala, awan, susunan tajuk 
pohon, atap pargola dan lain-lain. 
c. Ruang 
Dalam   merencanakan   suatu   ruang,   hal   yang   perlu diperhatikan 
sebagai berikut (Simonds dan Starke, 2006).  
-    Karakter ruang   
Karakter ruang dapat menimbulkan respon emosi serta 
mempengaruhi psikologi manusia yang berada di dalamnya. Suatu 
ruang dapat menjadi ruang   menakutkan, santai, dinamis, 
menyenangkan, dan sebagainya  
-    Kualitas ruang   
Hal penting dari karakter ruang adalah sifat dan suasana yang 
dikandungnya dan dinyatakan dalam bentuk kualitas ruang.  Sebagai 
suatu  keseluruhan  ruang tersebut   dapat digubah sedemikian rupa 
sehingga mengesankan atau mempengaruhi perasaan bagi manusia 
yang berada di dalamnya. Ruang dapat direkayasa seperti mengubah 
ruang sehingga memberi kesan meluas, pergerakan terarah, 
kekosongan, menyenangkan, dan sebagainya. 
-   Ukuran ruang   
Suatu ruang yang akan dirancang untuk suatu kebutuhan tertentu 
selalu dihubungkan  dengan  fungsi dan  aktivitas manusia di 
dalamnya. Oleh karena itu, untuk merencanakan dan merancang 
ruang sebagai wadah suatu kegiatan tertentu harus  memperhatikan   
kejelasan  ukuran  ruang  tersebut dalam hubungannya dengan 
manusia   yang   mempunyai pengaruh   psikologis   yang   kuat   
serta   perasaan   dan perilaku. Ukuran ruang dapat dibedakan 
sebagai berikut.  
1. Ruang sempit, dengan langit-langit rendah dan intim, orang di 
dalamnya akan didorong melakukan kegiatan seperti jongkok. 
2. Ruang   biasa,   dengan    langit-langit   normal,    tidak lapang   
tetapi   tidak   sempit,  orang   di   dalamnya didorong 
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melakukan kegiatan atau aktivitas seperti duduk, bersantap, dan 
sifat yang teratur.  
3.  Ruang luas, dengan langit-langit tinggi, megah, orang di 
dalamnya didorong melakukan kegiatan prasmanan yang 
sifatnya besar, megah, terhormat, dan agung. 
d. Bentuk ruang   
Dalam merancang suatu ruang, secara ideal dikatakan bahwa 
“form must follow function”. Pernyataan ini sebenarnya telah timbul 
jauh sebelumnya daripada yang diperkirakan manusia dan memiliki arti 
lebih dalam. Pernyataan ini masih tetap terbuka bagi beberapa argumen 
terkecuali bagi pemikiran estetis yang telah diterima  sebagai  salah  
satu  unsure  yang tersirat  dalam  desain  selain  fungsi. Seorang  
desainer  dapat membentuk suatu desain  yang harmonis, jelas terlihat, 
dimengerti baik dalam bentuk bahan maupun dalam pemakaiannya dan 
penyelesaiannya. Tidak hanya desain benda pakai yang dapat 
memberikan bentuknya  disesuaikan  dengan fungsi. Akan tetapi, ruang 
juga direncanakan dengan ukuran, bentuk, bahan dan penyelesaiannya 
yang benar-benar mengekspresikan penggunaannya menjadi wadah 
yang harmonis. 
e. Warna ruang 
Pandangan  dan  pemikiran  orang-orang  pendahulu mengenai 
warna ruang dimana manusia telah membiasakan diri dengan warna-
warna dari komposisi alam. Sesuai dengan pandangan tersebut,  di 
dalam pemilihan warna dalam  suatu ruang yang dibentuk   oleh    
manusia,    baik   ruang   dalam maupun  ruang  luar,  perencana 
sebaiknya berusaha mengikuti pola komposisi alam tersebut. 
f. Ekspresi Abstrak suatu Ruang 
Karakter abstrak suatu ruang dapat dicapai melalui pengolahan   
jenis   lansekap tertentu  dan   sesuai  fungsinya. Sebagai  contoh,  suatu  
makam  (cemetery  park) mempunyai kesan  yang  berbeda  dengan  
suatu  taman  hiburan.  Desain taman hiburan   memberi   kesan   
menarik,    mengherankan, bentuk   dinamis,    tekstur   dan warna  yang 
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menyenangkan, sedangkan ruang tempat pemakaman memberi kesan 
perlindungan, penghiburan, suatu kehidupan yang diam, tenang, dan 
damai. 
g. Elemen Pembentuk Ruang 
Suatu ruang dalam skala ukuran yang besar mendapatkan sifat dan 
suasana dari elemen atau unsur penyusunnya karena masing-masing 
elemen  yang digunakan akan mempengaruhi karakter ruang tersebut 
sampai batas tertentu. Oleh karena itu penggunaan setiap elemen dalam 
ruang  harus memperhatikan bagaimana hubungan  serta ekspresi kesan  
yang ditimbulkan oleh kombinasi elemen-elemen tersebut sehingga 
sesuai dengan karakter ruang yang diinginkan. Elemen pembentuk 
ruang terdiri atas tiga, yaitu bidang dasar/lantai, bidang atas/atap, dan 
bidang  pembatas/dinding  (Hakim  dan  Utomo,  2003; Budihardjo  dan  
Sujarto,2005). 
 -    Bidang dasar/lantai   
Bidang dasar atau alas (the base plane, floor) memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan ruang karena 
terkait dengan fungsi ruang. Bidang ini adalah lokasi paling sesuai 
bagi aktivitas manusia. Permukaan lantai yang mempunyai sifat 
bahan  berbeda akan  membentuk  kesan ruang tersendiri. 
Permukaan lantai terdiri atas bahan keras (batu, kerikil, pasir, aspal, 
dan lain-lain) dan bahan lunak (padang rumput, tanah, dan lain-
lain).   Perbedaan tinggi suatu bidang lantai juga akan membentuk 
kesan dan fungsi ruang yang baru. 
 -    Bidang atas/atap   
Bidang atas atau atap/penutup (the overhead plane, ceiling) 
menimbulkan kesan ruang yang dapat memberikan efek psikologis 
dan fisiologis seperti keamanan dan keterlindungan. Bidang  ini 
terdiri atas dua bentuk, yaitu penutup atap yang masif dan penutup 
atap yang transparan. Penutup atap yang masif seperti susunan atap 
genting, bidang plafond, dan atap gua, sedangkan penutup atap 
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yang transparan seperti kanopi pohon dan langit yang terbentang 
luas. 
 -    Bidang pembatas/dinding   
Bidang pembatas ruang/dinding (the verticals,  side walls) 
adalah unsur  vertikal suatu  ruang,  dengan  fungsi pembagi dan 
pembatas ruang. Bidang ini membentuk bagian-bagian ruang 
dengan batas berupa dinding sesuai dengan penggunaan tertentu. 
Jenis dinding dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: 
1) Dinding masif atau dinding yang tertutup, misalnya permukaan 
tanah yang miring atau vertikal dan dinding bangunan atau 
tembok.  
2) Dinding transparan, misalnya pagar bambu, pohon atau semak 
yang renggang. 
3) Dinding semu  yang dibentuk oleh perasaan pengamat setelah 
mengamati suatu obyek atau keadaan, misalnya garis batas air 
sungai atau  laut, cakrawala, dan batas lantai trotoar. 
h. Bentuk 
Bentuk adalah sebuah benda 3 dimensi yang dibatasi oleh bidang 
datar,  bidang dinding,  dan  bidang pengatap.  Dalam penampilannya 
bentuk dapat juga dibagi dalam bentuk teratur, yakni bentuk geometris, 
ko tak, kubus, kerucut dan piramid; bentuk yang lengkung, yakni 
bentuk-bentuk alami; dan bentuk yang tidak teratur. 
i. Tekstur 
Tekstur adalah kumpulan titik-titik kasar atau halus yang 
beraturan  atau  tidak beraturan pada suatu permukaan benda atau obejk. 
Fungsi tekstur pada arsitektur lansekap bertujuan untuk memberikan 
suatu  komposisi yang serasi dalam suatu perancangan. Bentuk tekstur 
dapat dipisahkan menjadi tekstur halus dan tekstur kasar. Tekstur dalam 
ruang luar erat kaitannya dengan jarak pandang, oleh karena itu untuk 
bidang luas pada ruang luar, tekstur dapat dibedakan menjadi : 
- Tekstur   premier,    yaitu   tekstur   yang   terdapat   pada 
benda/objek yang hanya dapat dilihat dari jarak dekat. 
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- Tekstur  sekunder,  yaitu    tekstur    yang   dibuat   dalam skala 
tertentu  untuk memberikan kesan visual yang proposional. 
2.4 Studi Banding 
a. Mesjid Dian Al-Mahri, Depok 
 
Gambar 2.6  Mesjid Dian Al-Mahri 
Sumber : ( Kompas, 2017) 
Masjid Dian Al Mahri dikenal juga dengan nama Masjid Kubah 
Emas adalah sebuah masjid yang dibangun di tepi jalan Raya Meruyung, 
Limo, Depok di Kecamatan Limo, Depok. Masjid ini selain sebagai 
menjadi tempat ibadah salat bagi umat muslim sehari-hari, kompleks 
masjid ini juga menjadi kawasan wisata keluarga dan menarik perhatian 
banyak orang karena kubah-kubahnya yang dibuat dari emas. Selain itu 
karena luasnya area yang ada dan bebas diakses untuk umum, sehingga 
tempat ini sering menjadi tujuan liburan keluarga atau hanya sekadar 
dijadikan tempat beristirahat. 
Masjid Dian Al Mahri memiliki 5 kubah. Satu kubah utama dan 4 
kubah kecil. Uniknya, seluruh kubah dilapisi emas setebal 2 sampai 3 
milimeter dan mozaik kristal. Bentuk kubah utama menyerupai kubah 
Taj Mahal. Kubah tersebut memiliki diameter bawah 16 meter, diameter 
tengah 20 meter, dan tinggi 25 meter. Sementara 4 kubah kecil memiliki 
diameter bawah 6 meter, tengah 7 meter, dan tinggi 8 meter. Selain itu di 
dalam masjid ini terdapat lampu gantung yang didatangkan langsung dari 
Italia seberat 8 ton. Selain itu, relief hiasan di atas tempat imam juga 
terbuat dari emas 18 karat. Begitu juga pagar di lantai dua dan hiasan 
kaligrafi di langit-langit masjid. Sedangkan mahkota pilar masjid yang 
berjumlah 168 buah berlapis bahan prado atau sisa emas. 
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Secara umum, arsitektur masjid mengikuti tipologi arsitektur 
masjid di Timur Tengah dengan ciri kubah, minaret (menara), halaman 
dalam (plaza), dan penggunaan detail atau hiasan dekoratif dengan 
elemen geometris dan obelisk, untuk memperkuat ciri keislaman para 
arsitekturnya. Ciri lainnya adalah gerbang masuk berupa portal dan 
hiasan geometris serta obelisk sebagai ornamen. 
Halaman dalam berukuran 45 x 57 meter dan mampu menampung 
8.000 jemaah. Enam menara (minaret) berbentuk segi enam atau 
heksagonal, yang melambangkan rukun iman, menjulang setinggi 40 
meter. Keenam menara itu dibalut batu granit abu-abu yang diimpor dari 
Italia dengan ornamen melingkar. Pada puncaknya terdapat kubah 
berlapis mozaik emas 24 karat. Sedangkan kubahnya mengacu pada 
bentuk kubah yang banyak digunakan masjid-masjid di Persia dan India. 
Lima kubah melambangkan rukun Islam, seluruhnya dibalut mozaik 
berlapis emas 24 karat yang materialnya diimpor dari Italia. 
Pada bagian interiornya, masjid ini menghadirkan pilar-pilar kokoh 
yang menjulang tinggi guna menciptakan skala ruang yang agung. Ruang 
masjid didominasi warna monokrom dengan unsur utama warna krem, 
untuk memberi karakter ruang yang tenang dan hangat. Materialnya 
terbuat dari bahan marmer yang diimpor dari Turki dan Italia. Di tengah 
ruang, tergantung lampu yang terbuat dari kuningan berlapis emas 
seberat 2,7 ton
]
, yang pengerjaannya digarap ahli dari Italia. 
 
b. Mesjid Agung An-Nur Pekanbaru, Riau 
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Gambar 2.7  Mesjid Agung An-Nur Pekanbaru, Riau 
Sumber : (Riau Online.co.id, 2017) 
Arsitektural masjid Agung An-Nur memang sekilas terlihat mirip 
dengan Taj Mahal. Dilihat dari sisi bangunannya, masjid Agung An-Nur 
mempunyai satu kubah besar dan empat kubah kecil yang berbentuk 
kubah khas melayu. Yaitu menyerupai gasing terbalik dengan warna 
hijau. 
Warna kubah tersebut selain mengingatkan pada kubah Masjid 
Nabawi di Madinah juga salah satu warna dalam adat Riau yang terdiri 
dari warna hijua, kuning dan merah. Sedangkan menara masjid terdiri 
dari empat menara yang dibangun pada empat penjuru sudut masjid 
melambangkan empat sahabat Rasulullah yang mengawali perjuangan 
pengembangan islam. 
Menara masjid mengambil referensi menara masjid Nabawi 
dikombinasi dengan Masjidil Haram dengan diberi kubah kecil bentuk 
gasing terbalik. Kemudian relung jendela mengambil referensi dari 
Masjid Nabawi Madinah. Sedangkan salud tiang mengambil referensi 
Masjidil Haram Mekah. 
Salud tiang luar Masjid dibalut dengan marmar hijau dan coklat 
menambah kemegahan bila dipandang dari luar. Arsitektur Masjid ini 
dirancang oleh Ir. Roseno dengan ukuran 50 X 50 m yang terletak dalam 
satu pekarangan yang luasnya 400 X 200 m. Kapasitas masjid dapat 
menampung sekitar 4.500 orang jamaah. 
Bangunan masjid terdiri dari tiga tingkat. Tingkat atas digunakan 
untuk sholat, dan tingkat bawah untuk kantor dan ruang pertemuan. 
Masjid ini mempunyai tiga buah tangga, 1 buah tangga di bagian muka 
dan 2 buah tangga di bagian samping. 
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Di bagian atas terdiri dari 13 buah pintu dan bagian bawah terdiri 
dari 4 buah pintu dan mempunyai kamar-kamar yang besar dan sebuah 
aula. Sedangkan tulisan kaligrafi yang terdapat dalam ruangan masjid ini 
ditulis oleh seorang kaligrafer bernama Azhari Nur dari Jakarta yang 
ditulis pada tahun 1970. 
Lantai bawah masjid merupakan sekretariat pengurus masjid, 
manajemen, remaja masjid serta ruang ruang kelas tempat pelaksanaan 
pendidikan Islam. Masjid Agung An-Nur Riau juga dilengkapi dengan 
eskalator penghubung antara lantai satu dan dua. Masjid An Nur adalah 
gabungan arsitektur Melayu, Arab dan Turki dan telah menjadi ikon Kota 
Pekanbaru. 
Fasilitas seperti pendidikan mulai dari playgrup, TK, PDTA, SD, 
SMP & SMA, perpustakaan yang lengkap dan fasiltas lain seperti aula 
dan ruang pertemuan, ruand kelas dan ruang ruang kantor. Selain itu, 
Masjid Agung An Nur memiliki Radio Penyiaran Komunitas bernama 
LPK An-Nur FM dengan frekuensi 107.7 MHz. 
Dalam sejarahnya Masjid Agung An-Nur ini juga pernah menjadi 
kampus bagi Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Sultan Syarif Kasim Pekabaru di awal pendiriannya hingga tahun 1973. 
IAIN Sultan Syarif Kasim kini Menjadi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim (UIN SUSKA) Pekanbaru. 
Masjid ini berada bersebelahan dengan Gereja Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) Pekanbaru, yang hanya dipisahkan dengan Jalan Hang 
Tuah. Tapi, semuanya berjalan harmonis dan rukun dengan 
melaksanakan ibadah dan keyakinan masing-masing, yang mencirikan 
warga Riau sebagai masyarakat yang sangat bertoleransi dalam hal 
berkeyakinan. 
Masyarakat yang datang baik untuk melaksanakan ibadah wajib 
dan sunnah, I‟tikaf, tabligh akbar, pendidikan, majelis keilmuan, rapat, 
pelatihan dan lain-lain. Selain itu juga untuk melihat keindahan dan 
menikmati suasana lingkungan yang nyaman. 
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Masjid ini juga sering menjadi tempat untuk masuk islam atau 
muallaf. Di halaman masjid Agung An-Nur Riau merupakan lapangan 
luas dengan taman dan hamparan hijau masjid ini juga dilengkapi dengan 
hospot wifi gratis. 
Tempat ini banyak dijadikan masyarakat Pekanbaru untuk bersanta 
dan berolahraga baik pagi maupun sore hari. Masjid ini senantiasa ramai 
didatangi masyarakat tidak hanya dari Riau khususnya warga Pekanbaru 
tetapi juga dalamnegeri bahkan dari luar negeri. 
Seperti dari Amerika, Belanda, Singapura, Korea, Taiwan dan 
Malaysia. Pada malam hari Masjid An- Nur sekeliling masjid akan 
tampak cahaya lampu yang memilki warna ke ungu - unguan, sehingga 
masjid tampak begitu indah pada malam harinya, jadi bagi anda yang 
datang ke tempat ini pada siang hari harus kembali lagi pada malam 
harinya untuk melihat keindahannya. MAsjid Agung AN-nur terletak di 
Jln. Syeh Burhanuddin 
a. Mesjid Raya Bandung 
 
Gambar 2.8  Mesjid Raya Bandung 
Sumber : (Inne Ayu Triesnasar, 2017) 
Masjid Raya Bandung Jawa Barat sebelumnya bernama Masjid 
Agung didirikan pertama kali pada tahun 1812. Masjid Agung Bandung 
dibangun bersamaan dengan dipindahkannya pusat kota Bandung dari 
Krapyak, sekitar sepuluh kilometer selatan kota Bandung ke pusat kota 
sekarang. Masjid ini pada awalnya dibangun dengan bentuk bangunan 
panggung tradisional yang sederhana, bertiang kayu, berdinding 
anyaman bambu, beratap rumbia dan dilengkapi sebuah kolam besar 
sebagai tempat mengambil air wudhlu. Air kolam ini berfungsi juga 
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sebagai sumber air untuk memadamkan kebakaran yang terjadi di daerah 
Alun-Alun Bandung pada tahun 1825. Setelah kebakaran, pada tahun 
1826 dilakukan perombakkan terhadap bangunan masjid dengan 
mengganti dinding bilik bambu serta atapnya dengan bahan dari kayu. 
Perombakan dilakukan lagi tahun 1850 seiring pembangunan Jalan 
Groote Postweg (kini Jalan Asia Afrika). Masjid kecil tersebut 
mengalami perombakkan dan perluasan atas instruksi Bupati R.A 
Wiranatakusumah IV atap masjid diganti dengan genteng sedangkan 
didingnya diganti dengan tembok batu-bata. 
Kemegahan Masjid Agung Bandung waktu itu sampai-sampai di-
abadikan dalam lukisan pelukis Inggris bernama W Spreat pada tahun 
1852. Dari lukisan tersebut, terlihat atap limas besar bersusun tiga tinggi 
menjulang dan mayarakat menyebutnya dengan sebutan bale nyungcung. 
Kemudian bangunan masjid kembali mengalami perubahan pada tahun 
1875 dengan penambahan pondasi dan pagar tembok yang mengelilingi 
masjid. 
Perubahan total terjadi lagi pada tahun 2001 merupakan bagian dari 
rencana penataan ulang Alun-alun Bandung dalam perencanaan tersebut 
penataan Masjid Agung dan alun alun merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan tanpa mengurangi arti alun alun sebagai ruang terbuka 
umum. 
Proses pembangunan Masjid Raya Bandung dimulai dengan 
peletakan batu pertama proses pembangunan kembali pada tanggal 25 
Februari 2001. Keseluruhan proses pembangunannya memakan waktu 
selama 829 hari (2 tahun 99 hari) sejak peletakan batu pertama hingga 
diresmikan tanggal 4 Juni 2003 oleh Gubernur Jawa Barat H.R. Nuriana. 
Secara keseluruhan proses pembangunan dan penataan ulang kawasan 
alun alun dan masjid Agung Bandung dinyatakan selesai pada tanggal 
tanggal 13 Januari 2004. Bersamaan dengan pergantian nama dari Masjid 
Agung Bandung menjadi Masjid Raya Bandung Provinsi Jawa Barat 
serta menyandang predikat sebagai masjid provinsi, namun masyarakat 
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Bandung kebanyakan masih menyebutnya sebagai Masjid Agung 
Bandung. 
 
Gambar 2.9  Menara Masjid Raya Bandung 
Sumber : (Inne Ayu Triesnasar, 2017) 
Masjid Raya Bandung yang kini kita lihat merupakan hasil 
rancangan 4 orang perancang kondang dari Bandung masing masing 
adalah Ir. H. Keulman, Ir. H. Arie Atmadibrata, Ir. H. Nu‟man dan Prof. 
Dr. Slamet Wirasonjaya. Rancangan awalnya akan tetap 
mempertahankan sebagian bangunan lama Masjid Agung Bandung 
termasuk jembatan hubung masjid dengan alun alun yang melintas di atas 
jalan alun alun barat dan dinding berbentuk sisik ikan di sisi depan 
masjid. Satu satunya perubahan pada bangunan lama adalah perubahan 
bentuk atap masjid dari bentuk atap limas diganti dengan kubah besar 
setengah bola berdiameter 30 meter sekaligus menjadi kubah utama. 
Untuk mengurangi beban, kubah tersebut dibangun dengan 
konstruksi space frame yang kemudian ditutup dengan material metal 
yang dipanaskan dalam suhu sangat tinggi. Selain satu kubah utama 
Masjid Raya Bandung dilengkapi lagi dengan dua kubah yang ukurannya 
lebih kecil masing masing berdiameter 25 meter diletakkan di atas 
bangunan tambahan. Sama seperti kubah utama dua kubah tambahan ini 
menggunakan konstruksi space frame namun ditutup dengan material 
transparan untuk memberi efek cahaya ke dalam masjid. 
Bangunan tambahan didirikan di atas lahan yang sebelumnya 
merupakan ruas jalan alun alun barat di depan masjid. Bangunan 
39 
 
tambahan ini dilengkapi dengan sepasang menara (rencananya setinggi 
99 meter) namun kemudian dikurangi menjadi 81 meter saja, terkait 
dengan keselamatan penerbangan sebagaimana masukan dari pengelola 
Bandara Husein Sastranegara – Bandung. Saat ini, dua menara kembar 
yang mengapit bangunan utama masjid dapat dinaiki pengunjung. Di 
lantai paling atas, lantai 19, pengunjung dapat menikmati pemandangan 
360 derajat kota Bandung 
 
Gambar 2.10  Taman Masjid Raya Bandung 
Sumber : ( Inne Ayu Triesnasar, 2017) 
 
Sementara itu halaman depan masjid yang dirombak. Parkir 
kendaraan ditempatkan di basement sementara bagian atasnya adalah 
taman, sebuah area publik tempat masyarakat berkumpul. Ini adalah 
salah satu upaya pemkot mengembalikan nilai Alun-alun seperti dahulu 
kala. Ruang bawah tanah untuk tempat parkir itu juga semula 
direncanakan untuk menampung para pedagang jalanan (PKL). 
Bagian dalam masjid ini terdapat dua bagian, yaitu : 
 Ruang dalam bagian depan yang cukup luas dan 
 Ruang sholat utama. 
Ruang Dalam Bagian Depan masjid ini digunakan sebagai aula 
untuk acara pengajian, pernikahan dan tentu saja untuk istirahat warga 
yang kebetulan singgah di situ. Ruang ini juga digunakan untuk sholat 
bagi mereka yang enggan untuk ke ruang sholat utama yang berada di 
ruang terpisah. Ruang Sholat Utama berada di ruang terpisah dari ruang 
dalam bagian depan. Di antara kedua ruang ini dihubungkan dengan 
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jembatan yang di bawahnya terdapat ruang wudlu (selain ruang wudlu 
bagian luar). Ruang sholat utama ini memiliki ruang yang luas dan 
berlantai dua. 
Interior bangunan tambahan ini dirancang dengan ornamen ukiran 
Islami dengan mengutamakan seni budaya Islami tatar sunda. Selain itu 
Masjid Raya Bandung dilengkapi dengan dua lantai basement yang 
dibagian atasnya tetap dipertahankan sebagai ruang terbuka untuk publik. 
Bagian atap masjid diganti dari atap joglo menjadi satu kubah besar pada 
atap tengah dan kubah lebih kecil pada atap kiri-kanan masjid, dinding 
masjid terbuat dari batu alam kualitas tinggi 
b. Mesjid Al-Markas Al-Islami, Makassar 
 
Gambar 2.11  Mesjid Al-Markas,Makassar 
Sumber : (Hello Makassar Travel, 2017) 
 
Bangunan Masjid yang dipengaruhi model Masjidil Haram di 
Makkah dan Masjid Nabawi di Madinah Al Munawwarah, menjadikan 
Al Markaz Al Islami begitu megah dan indah. Masjid yang mulai di 
bangun di tahun 1994 ini, telah menjadi salah satu ikon Kota Makassar, 
sesuai cita-cita awal Almarhum Jenderal M. Yusuf yang memprakarsai 
pembangunan Masjid ini. Arsitek Ir. Achmad Nu'man yang merancang 
Al Markaz telah menambahkan unsur arsitektur Masjid Katangka Gowa 
dan rumah adat Bugis-Makassar pada umumnya. Karenanya masjid ini 
tidak memiliki kubah atau atap bundar, tetapi kuncup segi empat meniru 
kuncup Masjid Katangka dan rumah Bugis-Makassar. Hal ini yang 
menjadi keunikan tersendiri Al Markaz, karena umumnya kubah masjid 
berbentuk bawang.  
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Masjid ini kini menjadi pusat kegiatan umat Islam di Makassar. 
Tidak hanya untuk kegiatan-kegiatan spritual, tetapi pula kegiatan-
kegiatan muamalah.  
Masjid memiliki fungsi yang banyak, selain fungsi ritual syariat 
keagamaan. Masjid menjadi madrasah (pusat pendidikan), lembaga 
sosial, tempat bermusyawarah, konsultasi masalah ekonomi, 
membicarakan perdamaian, bahkan untuk mengatur strategi militerpun 
dilakukan di masjid. Intinya, masjid menjadi pusat kegiatan umat Islam, 
baik itu yang bersifat ibadah Ukhrawi maupun Ibadah Sosial. Oleh 
Quraish Shihab (1996:462). 
2. 7  Pandangan Islam mengenai wisata 
Pariwisata akan sangat penting jika dihubungkan dengan jenis 
wisata apakah yang dikembangkan, jika kaum Muslim sebagai host,  dan 
juga akan sangat penting dalam memilih daerah tujuan wisata jika kaum 
muslim sebagai wisatawan. 
Resistensi juga akan menjadi ranah pribadi dalam hal pemilihan  
tujuan wisata dan akan sangat tergantung dari seberapa kuat mereka 
memaknai etika dan moralitas pada ke-Islamannya.  
Menurut Dallen, (2007) sebagai host, kaum muslim sebaiknya 
haruslah bijaksana dalam merencanakan dan pengembangan pariwisata itu, 
apakah yang tidak sesuai, sistem apakah yang seharusnya diatur, sehingga 
resistensi akan menjadi krontol sosial bagi kelangsungan pariwisata itu 
sendiri, host atau kaum muslim, dan ke-Islaman itu sendiri. 
Pariwisata yang menjadi rekomendasi oleh Islam adalah pariwisata 
yang berhubungan dengan spritualitas, berziarah, dan perkunjungan ke 
tempat-tempat bersejarah Islam, perkunjungan tentang kebesaran ciptaan 
Tuhan, seperti pemandangan alam, gunung berapi, danau dan sejenisnya. 
Islam dan kaum Muslim, resisten terhadap segala jenis pariwisata 
yang bententangan dengan pelanggaran etika, dan moralitas Islam seperti 
misalnya; pariwisata pantai yang mengarah pada mempertontonkan 
pakaian minim dan lekuk badan, pariwisata pub atau café yang menjajakan 
minuman beralkohol yang kesemuanya itu di ”najiskan” oleh etika Islam.  
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BAB III 
TINJAUAN KHUSUS 
 
3.1 Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
3.1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kabupaten Gowa berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 120.0317° 
Bujur Timur, 5.0829342862° Lintang Utara dan 5.577305437° Lintang 
Selatan. Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Sulawesi Selatan 
merupakan daerah otonom.  (Sumber : Website Resmi Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Gowa) 
Kabupaten yang berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
ini berbatasan dengan 7 Kabupaten atau Kota lain, yaitu : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros.  
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan 
Bantaeng.  
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 
(Sumber: Website resmi Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2016) 
 
Gambar 3.1 : Penyusunan Revisi RTRW Kab. Gowa 
(Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016) 
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3.1.2 Letak Administrasi 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten 
Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan 
definitive sebanyak 167 dan 726 dusun atau lingkungan. 
Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi 
berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni 
Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, 
Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 
27,74% berupa dataran topografi tahan yang datar meliputi 9 Kecamatan 
yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattalassang, Pallangga, 
Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo 
Selatab. Dari total luas Kabupaten Gowa 35.30% mempunyai kemiringan 
tanah di atas 40°, yaitu Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, 
Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan 
Biringbulu. Dengan bentuk topografi wilayah yang sebagian besar berupa 
dataran tinggi wilayah Kabupaten Gowa dilalui oleh 15 sungai besar dan 
kecil yang sangat potensial sebagai sumner tenaga listrik dan untuk 
pengairan. (Sumber : Website Resmi Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Gowa) 
3.1.3 Kondisi Kependudukan 
Kondisi Kependudukan di tahun 2013 adalah Jumlah penduduk 
Kabupaten Gowa pada tahun 2013 sebesar 691.309 jiwa, laki-laki 
berjumlah 339.575 jiwa dan perempuan sebanyak 351.734 jiwa. Dari 
jumlah penduduk tesebut 99.18% adalah pemeluk Agama Islam.  Jumlah 
penduduk menurut kecamatan dan rasio jenis kelamin 97%, Jumlah rumah 
tangga dari setiap Kecamatan di Kabupaten Gowa dari tahun 2009-2013 
adalah 160.161 jiwa,  kepadatan penduduk menurut kecamatan di 
Kabupaten Gowa 367 per km
2 
sedangkan,laju pertumbuhan penduduk 
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menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa 1.14% per tahun. (Sumber : 
Website Resmi Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa) 
 
3.1.4 Kondisi Eksisting Tapak 
Lokasi Perancangan Wisata Masjid di Kabupaten Gowa memiliki 
keterkaitan terhadap pertumbuhan dan pengembangan kawasan wisata di 
Kabupaten Gowa. Konsep Arsitektur Islam dapat dijadikan acuan dalam 
menentukan pemanfaatan ruang sebagai kawasan wisata. 
 
 
Gambar 3.2 Lokasi Perancangan Wisata Mesjid di Kabupaten Gowa 
(Sumber : Google Map, 31 Juli 2016) 
 
a. Administrasi dan Geografis Wilayah Kecamatan Parangloe 
Wilayah penelitian merupakan bagian wilayah administrasi Kabupaten 
Gowa 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten 
Maros.  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba 
dan Bantaeng.  
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan 
Jeneponto 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 
(Sumber: Website resmi Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2016) 
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3.2 Data dan Analisis Master Plan 
3.2.1 Kondisi Master Plan 
1. Jalan,Jalur (Paths) 
Suatu jalur yang digunakan oleh pengamat untuk bergerak atau 
berpindah tempat. Menjadi elemen utama karena pengamat bergerak 
melaluinya pada saat mengamati kota dan disepanjang jalur tersebut 
elemen-elemen lingkungan lainnya tersusun dan dihubungkan. Path 
merupakan  elemen yang paling penting dalam image kota yang 
menunjukkan rute-rute sirkulasi yang biasanya digunakan orang untuk 
melakukan pergerakan secara umum, yakni jalan, gang-gang utama, 
jalan transit, lintasan kereta api, saluran dan sebagainya. Path 
mempunyai identitas yang lebih baik kalau memiliki identitas yang 
besar (misalnya ke stasiun, tugu, alun-alun,dan lain-lain), serta ada/ 
penampakan yang kuat (misalnya fasade, pohon, dan lain-lain), atau 
belokan yang jelas. 
 
 
Gambar 3.3 : Peta Kabupaten Gowa 
(Sumber : Google Map, 31 Juli 2016) 
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        Gambar 3.4 Jalan Poros Kabupaten Gowa 
          (Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016) 
 
        Gambar 3.5 Jalan Poros Kabupaten Gowa 
          (Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016) 
 2.  Tepian (Edges) 
Merupakan batas, dapat berupa suatu desain, jalan, sungai, 
gunung. Edge memiliki identitas yang kuat karena tampak visualnya 
yang jelas. Edge merupakan penghalang walaupun kadang-kadang ada 
tempat untuk masuk yang merupakan pengakhiran dari sebuah district 
atau batasan sebuah district dengan yang lainnya. Edge memiliki 
identitas yang lebih baik jika kontinuitas tampak jelas batasnya. 
Demikian pula fungsi batasnya harus jelas : membagi atau 
menyatukan.   
  
Gambar 3.6 Perbatasan Kabupaten  Gowa - Makassar (Jl.Sultan Hasanuddin-Jl.Sultan 
Alauddin) 
          (Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016) 
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Gambar 3.7 Perbatasan Kabupaten Gowa -Makassar (Jl.Tun Abd Razak-Jl.Aroepala) 
          (Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016) 
 
Gambar 3.8 Perbatasan Kabupaten -Gowa Makassar (Samata-Antang) 
          (Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016) 
 
 
 
3. Distrik (Districts) 
Merupakan suatu bagian kota mempunyai karakter atau aktivitas 
khusus yang dapat dikenali oleh pengamatnya. District memiliki 
bentuk pola dan wujud yang khas begitu juga pada batas district 
sehingga orang tahu akhir atau awal kawasan tersebut. District 
memiliki ciri dan karakteristik kawasan yang berbeda dengan kawasan 
disekitarnya. District juga mempunyai identitas yang lebih baik jika 
batasnya dibentuk dengan jelas tampilannya dan dapat dilihat 
homogen, serta fungsi dan komposisinya jelas. Contoh: kawasan 
perdagangan, kawasan permukiman, daerah pinggiran kota, daerah 
pusat kota. 
 
Gambar 3.9 Kantor Bupati Kabupaten Gowa 
          (Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016) 
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4. Simpul (Nodes) 
Merupakan simpul atau lingkaran daerah strategis di mana arah 
atau aktivitasnya saling bertemu dan dapat diubah ke arah atau 
aktivitas lain, misalnya persimpangan lalu lintas, stasiun, lapangan 
terbang, jembatan, kota secara keseluruhan dalam skala makro besar, 
pasar, taman, square, tempat suatu bentuk perputaran pergerakan, dan 
sebagainya. Nodes juga merupakan suatu tempat di mana orang 
mempunyai perasaan „masuk‟ dan „keluar‟ dalam tempat yang sama. 
Nodes mempunyai identitas yang lebih baik jika tempatnya memiliki 
bentuk yang jelas (karena lebih mudah diingat), serta tampilan 
berbeda dari lingkungannya (fungsi, bentuk). Contoh: persimpangan 
jalan. 
 
Gambar 3.10: Peta Pusat Kota Kabupaten Gowa 
(Sumber : Google Map,telah diolah kembali 31 Juli 2016)  
 
 
Gambar3.11: Mesjid Raya Syekh Yusuf 
(Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016)  
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Gambar 3.12: Balla Lompoa 
(Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016)  
 
 
  
Gambar 3.13: Syekh Yusuf Discovery Park 
(Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016)  
  5. Tengaran (Landmark) 
Merupakan simbol yang menarik secara visual dengan sifat 
penempatan yang menarik perhatian. Biasanya landmark mempunyai 
bentuk yang unik serta terdapat perbedaan skala dalam 
lingkungannya. Beberapa landmark hanya mempunyai arti di daerah 
kecil dan hanya dapat dilihat di daerah itu, sedangkan landmark lain 
mempunyai arti untuk keseluruhan kota dan bisa di lihat dari mana-
mana. Landmark adalah elemen penting dari bentuk kota karena 
membantu orang mengenali suatu daerah. Selain itu landmark bisa 
juga merupakan titik yang menjadi ciri dari suatu kawasan.  
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 Gambar 3.14 : Patung Raja Sultan Hasanuddin 
(Sumber : Olah Data, 31 Juli 2016) 
3.2.2 Evaluasi Tapak 
3.2.2.1 Analisis Kedudukan dan Bentuk Tapak 
          
Gambar 3.15 : Bentuk Tapak 
(Sumber : Googel Map, 31 Juli 2016) 
Berdasarkan kondisi eksisting mengenai kedudukan dan bentuk 
tapak,  analisis yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :   
- Kelebihan : Tapak berada di lokasi yang diperuntukan 
untuk pariwisata.  
- Kekurangan  Pemanfaatan keseluruhan tapak tidak 
maksimal dikarenakan kondisi tanah pada tapak tidak 
datar. 
Penyelesaian  dari  hasil  analisis  tentang  bentuk  tapak  
yang  cocok dengan perancangan wisata mesjid adalah dengan 
memanfaatkan perancangan keseluruhan tapak yang cukup luas 
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dan membagi tapak dengan zoning menjadi beberapa zona yang 
memberikan spot dan daya tariknya tersendiri agar pengunjung 
dan warga merasa nyaman dengan keberadaan wisata mesjid 
tersebut. 
3.2.2.2 Analisis Batas Tapak 
Batas-batas : 
Sebelah Utara   : Pemukiman,Kantor Polisi dan SMA dan SMP  
  Negeri 1 Parangloe 
Sebelah Timur  : Pemukiman,Pasar Bontojai dan Hutan 
Sebelah Selatan : Pemukiman dan Hutan 
Sebelah Barat   : Sawah dan Pasar Bontosunggu  
 
Gambar 3.16 : Kondisi Sekitar Tapak 
(Sumber : google map dan Olah Data Lapangan,2017) 
 
Berdasarkan  kondisi  eksisting  mengenai  batas-batas  tapak  analisis  
yang dapat dilakukan adalah : 
- Kelebihan : jauh dari hiruk pikuk keramaaian kota, memberikan 
kenyamanan dari kebisingan karena lahan sekitar   yang masih di 
dominasi  lahan kosong  selain  itu  tidak  menghalangi pandangan 
dari luar kedalam karena desain tepi taman yang terbuka 
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- Kekurangan : view yang kurang  baik dan bersifat masif karena 
lingkungan  sekitar  tapak  tidak  tertata  terlebih  pada 
pandangan/view ke arah permukiman warga. 
Penyelesaian  dari  hasil  analisis  tentang  bentuk  tapak  yang  cocok 
dengan wisata mesjid adalah  membuat penghalang pandangan untuk 
view yang dianggap kurang baik dengan mengkombinasikan penghalang 
soft material dan hard material yang memberikan kesan atraktif terhadap 
pandangan. 
3.2.2.3 Analisis Topografi 
Topografi merupakan salah satu aspek yang penting untuk 
dipertimbangkan   dalam   perancangan,   karena   untuk   menentukan 
struktur dan system lain yang digunakan tidak memiliki kesamaan satu 
titik dengan titik lainnya di dalam tapak. Kondisi di dalam tapak 
merupakan lahan baru dengan permukaan berkontur dan terbuka. 
- Perancangan  pada  kontur  seperti  ini  akan  lebih  mudah  dalam 
penataannya dan tidak merusak sistem struktur tanah. 
Penyelesaian dengan melakukan pengolahan  tapak yang lebih 
atraktif dengan memanfaatkan penggunaan hard materials pada 
perancangan nantinya.  Memberikan  variasi  kontur  pada  beberapa  
spot  kegiatan yang akan diadakan dalam taman. 
3.2.2.4 Analisis Pencapaian Tapak 
   
Gambar 3.17. Sirkulasi Tapak Perancangan Wisata Mesjid 
Sumber: ( google map telah di olah kembali,2017) 
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  Pola sirkulasi menuju tapak Perancangan Wisata Mesjid bersifat 
organik dimana konfigurasi yang terdiri dari jalan-jalan yang 
menghubungkan titik tertentu dalam ruang. Dengan  kondisi alam di 
sekitar tapak dan di tandai dengan garis jalan pada jalan poros yang luas.. 
Kondisi jalan yang seperti ini dipengaruhi oleh bentuk kota itu sendiri. 
tapak Perancangan Wisata Mesjid hanya  bisa di akses melalui 
Jl.Pattallasang dan Jl.Sungguminasa dan jalan poros Malino   
- Kelebihan :  lokasi  yang  berada   jauh  dari  keramaian  kota 
menambah rasa nyaman dan tenang untuk pengguna wisatawan. 
- Kekurangan : letaknya yang tidak di tengah kota mengakibatkan jalan 
menuju tapak masih sulit d akses, karena lokasi tapak yang berada di 
tengah permukiman warga jauh dari pandangan pusat keramaian kota. 
3.2.2.5 Analisis Pola Sirkulasi 
Analisis yang dapat dilakukan untuk memenuhi kenyamanan dan 
keamanan terhadap pejalan kaki.  
- Memudahkan dan mengarahkan pejalan kaki, memberikan kesan 
tersendiri terhadap tapak perancangan karena di jalan- jalan sekitar 
tapak kebanyakan tidak dilengkapi dengan keberadaan pedestrian. 
- Memberi motif pedestrian dengan pola yang dianologikan dari grip 
ban sebagai pengarah pejalan kaki. 
3.2.2.6 Analisis Iklim 
a. Matahari   
 
     Gambar 3.18. Analisis Sirkulasi Matahari 
             Sumber: ( Olah Desain,2017) 
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Analisis  matahari berpengaruh pada perancangan yang berkaitan 
dengan tingkat kenyamanan penggunan.  Seperti cahaya pada pukul 
07.00-10.00 sangat bermanfaat untuk tubuh manusia dan cocok 
untuk aktifitas olahraga, sedangkan pada pukul 10.00- 15.00 cahaya 
matahari cenderung di hindari karena mengandung pancaran radiasi.  
Analisis matahari sebagai solusi bagaimana perancangan berupa 
wisata dapat memenuhi syarat kenyamanan pengguna dan analisis 
ini dianggap berhasil apabila penempatan zona yang dapat di 
gunakan di setiap waktu dan fasilitas lainnya dapat dipertimbangkan 
dengan baik. 
Dari gambaran eksisting di atas, maka diperlukan suatu analisis 
untuk  menentukan  solusi  dalam  mengatasi  panas  dan 
memanfaatkan cahaya matahari yaitu :  
- Memberikan   pohon   peneduh   yang   bertajuk   lebar   atau 
menyerupai payung di sudut-sudut taman olahraga.  
- Kelebihan : memberikan rasa nyaman bagi pengunjung yang 
datang di siang hari. 
- Kekurangan   :   karakter   pohon   yang   bertajuk   lebar   akan 
menghalangi pandangan ke dalam.  
- Kelebihan : permukaan dinding  yang terkena sinar  matahari 
sedikit sehingga suhu dalam ruangan tidak terlalu tinggi.  
- Kekurangan  :  penataan  bangunan  agak  sulit  karena  harus 
mempertimbangkan arah matahari dan bentuk tapak. 
b. Angin 
 
Gambar 3.19. Analisis Sirkulasi Angin 
                    Sumber: ( Olah Desain, 2017) 
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Pada   dasarnya   arah  angin   yang   terjadi  pada   daerah  padat 
penduduk atau  perumahan terjadi pada daerah yang berlorong dan 
terarah seperti jalan raya. Hal ini di karenakan angin bergerak dari 
ruang yang sempit menuju keruang yang lebih besar. Hembusan 
angin yang paling dominan dikarenakan ketinggian daratan tapak.  
- Kelebihan  :   kondisi  tapak   yang   di  sekelilingnya   masih 
merupaka lahan terbuka sangat menguntungkan arah angin 
berhembus pergantian udara terus-menerus. Starategi atau solusi 
untuk dapat memanfaatkan gerakan angin terhadap bangunan 
adalah :  
1. Membentuk   bangunan   dengan   semetri.   dapat mengikuti 
gerakan angin atau hembusan udara yang dinamis.  
2. Memberi buffer zone atau zona peredam dari hembusan 
angin kencang terhadap bangunan.  
3.  Menyaring  udara dari debu  dan  hembusan angin  yang 
berlebih   dengan   menempatkan  pohon  bertajuk   bulat 
bebas tepat pada zona padat kegiatan 
 
3.2.3 Alur Kegiatan yang Direncanakan 
Tujuan menentukan alur kegiatan untuk perancangan wisata 
mesjid adalah sebagai   dasar   dalam   analisis   penentuan   konsep   
kebutuhan   ruang. Penentuan alur kegiatan didasarkan pada aktivitas-
aktivitas yang terjadi dalam setiap unit kegiatan. Alur kegiatan umum 
merupakan gambaran alur kegiatan dari luar menuju ke dalam taman 
hingga kembali ke luar.   
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Gambar 3.19. Alur Kegiatan yang direncanakan 
Sumber: ( Analisis Penulis,2017) 
Dari skema di atas dapat di bagi lagi menjadi alur kegiatan 
khusus yaitu kegiatan-kegiatan user yang berlangsung di dalam wisata 
mesjid secara lebih rinci menurut masing-masing kegiatan. Pembagian 
alur kegiatan khusus adalah sebagai berikut : 
a. Alur Kegiatan Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.20. Alur Kegiatan Pengunjung 
Sumber: ( Analisis Penulis,2017) 
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b. Alur Kegiatan Pengelolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.21. Alur Kegiatan Pengelolah 
Sumber: ( Analisis Penulis,2017) 
c. Alur Kegiatan Pedagang 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.22. Alur Kegiatan Pedagang 
Sumber: ( Analisis Penulis,2017) 
 
3.2.4 Analisis Kebutuhan Ruang 
3.2.4.1 Analisis pengelompokkan kegiatan dan Kebutuhan ruang 
Analisis kelompok kegiatan secara makro merupakan tahapan awal yang 
dilakukan sebelum menganalisa ruang mikro yang ada di dalam setiap 
kelompok kegiatan yang ada, pola hubungan kelompok kegiatan maupun 
ruang yang satu dengan yang lain. Berdasarkan analisis ini dapat, 
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dilanjutkan analisa besaran ruang. Pendekatan pengelompokan kebutuhan 
ruang merupakan hasil akhir yang diperoleh dari analisa kelompok 
kegiatan yang meliputi beberapa hal berikut. 
- Kegiatan yang diwadahi  
Kegiatan   yang   diwadahi   merupakan   macam-macam   kegiatan 
sesuai  alur  yang  direncanakan terjadi dengan  adanya  kelompok 
kegiatan tersebut. 
- Pelaku kegiatan   
Adalah siapa saja yang berada dan melakukan aktifitas dalam 
kelompok kegiatan tersebut. Kelompok kegiatan dalam wisata yang 
direncanakan adalah pengelola (general manager, kepala bagian, 
sekretaris, bendahara, remaja mesjid) dan pengunjung. 
- Sifat kegiatan yang diwadahi   
Sifat kegiatan yang dimaksud adalah tingkat akses publik terhadap 
dan atau di dalam kelompok kegiatan tersebut.  
- Suasana ruang 
Suasana ruang yang direncanakan dalam masing-masing kelompok 
kegiatan   sesuai  sifat   ruang   dan  perilaku   pelaku   kegiatan  di 
dalamnya. 
- Pewadahan   
Pewadahan di sini merupakan rangkuman dari tuntutan/ persyaratan 
ruang. 
- Kebutuhan ruang   
Kebutuhan ruang merupakan hasil akhir yang diperoleh dari analisa 
kelompok kegiatan. Dari proses ini didapatkan perincian ruang yang 
diperlukan. Pendekatan pengelompokan kebutuhan ruang di 
tampilkan dalam bentuk tabel di bawah ini : 
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3.2.4.2 Analisis Pelaku Kegiatan 
a. Tabel III.1 Analisis karakteristik kelompok unsur 
No Kelompok Umur Jenis Kegiatan 
 1  Anak (3-9) tahun Frekwensi bermain,ibadah, tidak 
menyukai  hal  yang  bersifat  formal,   
belajar     dari     benda-benda     
sekitarnya, atraktif.  Fasilitas  yang  
di  rencanakan  :  
TKTPA,perpustakaan 
2 Remaja (10-24) tahun Rasional,  Romantik,  , menyukai 
hal-hal baru. Fasilitas  yang  di  
rencanakan  :  Ruang Ibadah, Galeri 
sejarah peradaban Islam di Idoesia, 
perpustakaan ,lapangan olahraga. 
3 Dewasa (25-54) tahun Frekwensi    bermain    kurang    
cenderung, menikmati Ibadah dan 
pemandangan alam.  Fasilitas      
yang      di      rencanakan      :  Ruang 
Ibadah, Galeri sejarah peradaban 
Islam di Indonesia gazebo, 
perpustakaan, Lapangan olahraga. 
4 Dewasa (54) tahun Menyukai     hal     yang     tidak     
banyak  mengeluarkan  tenaga, 
cenderung menikmati ibadah.   
Fasilitas   yang   di sediakan : ruang 
ibadah, perpustakaan, taman refleksi. 
b. Tabel III.2 Analisis subjek pelaku kegiatan 
No Pelaku Kegiatan Jenis Kegiatan 
 1  Penduduk Kabupaten Gowa Penduduk    setempat    dapat    
berinteraksi  dengan  pengunjung  /  
wisatawan, menikmati keindahan 
mesjid,museum galeri Islam, taman, 
makan dan minum, rekreasi, 
menggunakan fasilitas yang 
digunakan, dan ikut serta dalam 
menjaga  kelestarian obyek  wisata 
dengan memberdayakan  masyarakat  
sehingga dapat membuka lapangan 
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pekerjaan untuk mereka 
2 Wisatawan Mengetahui   karekteristik   alam   
maupun sosial  budaya  penduduk  
Kabupaten Gowa, serta fasilitas 
Wisata Mesjid sebagai Wisata religi  
yang  memiliki  narasi sikuen dengan 
perkembangan sebuah kota. 
3.2.5 Pemitakan (Zoning) 
Pemintakan zona pada kawasan wisata didasari oleh jenis kegiatan dan 
hubungannya dan derajat kepentingan pada masing-masing zona. 
Tabel III.3 Pemitakan (Zoning) 
No Zona Jenis Kegiatan 
 1 Zona Penerima (visitor 
center) 
Mengetahui informasi tentang 
keberadaan wisata mesjid di 
Kabupaten Gowa,   macam   fasilitas 
Wisata Religi dan kegiatan-kegiatan 
yang  bisa di lakukan di dalamnya. 
2 Zona Ibadah Melihat dan menikmati keindahan 
interior dan eksterior mesjid serta 
dapat menjalankan kekhusyuka 
Ibadah untuk menghadap ke Sang 
Pecipta Allah SWT. 
3 Zona Rekreasi Melihat dan menikmati keindahan 
Wisata Mesjid yang  direncanakan 
(lokasi :Mesjid,Museum Galeri 
Islam,Menara Mesjid, taman  
 4 Zona Pameran Perayaan  hari-hari  penting,  
pertunjukan  seni kaligrafi. 
5 Zona Perpustakaan Melihat,membaca,belajar tentang 
sejarah peradaban islam di Dunia 
6 Bangunan Pengelolah Mengelola Mesjid   
Menjaga  
Mengawasi  
Membersihkan Merawat Mesjid 
7 Zona  Servis dan Maintenance toilet,   gudang   menyimpan   
sementara   barang  pribadi pengelola 
mesjid. 
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3.2.6 Analisis Kebutuhan Ruang 
Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan besaran ruang kegiatan 
pada agrowisata yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan dasar 
pertimbangannya sebagai berikut :  
1)  Kegiatan yang diwadahi   
2)  Jumlah pelaku kegiatan   
3)  Standart luasan ruang   
Hal ini mengacu pada beberapa kriteria penentu dalam analisis proses 
penentuan besaran ruang yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
- Besaran   ruang   disesuaikan   dengan   pengelompokan   
kegiatan, jumlah pelaku kegiatan dan alat-alat pendukung 
kegiatan.  
- Menggunakan standart besaran ruang yang telah ada.   
No Standar Besaran Ruang Kode 
 1 Ernst Neufert, Architect‟s 
Data 
AD 
Flow gerak untuk mendukung dan kenyamanan. Besaran flow gerak 
sebagai berikut :  
5%-10% : standart minimum   
20% : kebutuhan keleluasan fisik   
30% : tuntutan kenyamanan fisik   
40% : tuntutan kenyamanan psikologi   
50% : tuntutan spesifikasi kegiatan   
70% - 100% : keterkaitan dengan banyak kegiatan   
(sumber : time sever standart of building Type 2 Edition)   
Luas tapak keseluruhan adalah 60.000 m² spasial kebutuhan 
ruang pada bangunan yang direncanakan pada perancangan wisata 
mesjid di Kabupaten Gowa dengan tema Arsitektur Islam adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel III.4 Fasilitas Kebutuhan Ruang Bangunan 
 
No. Bangunan Luas/unit Sumber 
Jumlah 
Luas 
    (m
2
) 
 
(m
2
) 
1 Mesjid 3,600 m
2 Data 
Arsitek 
3,600 m
2
 
2 Museum 625 m
2
 
Data 
Arsitek 625 m
2
 
4 Perpustakaan 625m
2
 Arsitek 625m
2
 
 4 Food Court 25 m
2 
Data 
Arsitek  150 m
2
 
6 Pos  4 m
2 
Penataan 
Ruang   16 m
2
 
                                               Jumlah : 1.419,6 m
2
 
Tabel III.5 Fasilitas Penunjang 
 
No. Fasilitas Penunjang Luas/unit Sumber 
Jumlah 
Luas 
    (m
2
)  (m
2
) 
 1 Taman  679 m
2 
 679 m
2
 
 2 Air Mancur 15m
2 Data 
Arsitek 
225m
2
 
3 Gazebo 2 m
2
 
Data 
Arsitek 
8 m
2
 
4 Area Duduk 50
 Data 
Arsitek 
75 
5 Sirkulasi 30% 
Data 
Arsitek  
90 m
2
 
Jumlah : 1.077 m
2
 
Tabel III.6 Kebutuhan Ruang Kegiatan Service 
No. Fasilitas Penunjang Luas/unit Sumber 
Jumlah 
Luas 
    (m
2
)  (m
2
) 
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 1 Pos Keamanan 4
 
Data 
Arsitek 12m
2
 
   2 
Toliet Pria: 
2m
2 Data 
Arsitek 
20m
2
 
 
WC 
Wastafel 2m
2
 
Data 
Arsitek 
10m
2
 
Urinion 1,1 m
2
 
Data 
Arsitek 
6.6 m
2
 
3 Toliet Wanita: 
2m
2 Data 
Arsitek 
20m
2
 
 
WC 
Wastafel 2m
2 Data 
Arsitek 
12m
2
 
 3 Gazebo 2 m
2
 
Data 
Arsitek 
8 m
2
 
4 
Area Duduk 50
 Data 
Arsitek 
75 
5 Sirkulasi 30% 
Data 
Arsitek  
90 m
2
 
Jumlah : 253,6m
2
 
Tabel III.7 Kebutuhan Ruang Kegiatan untuk Area Parkir 
No. Fasilitas Penunjang Luas/unit Sumber 
Jumlah 
Luas 
    (m
2
)  (m
2
) 
 1 Mobil  
 L: 2,6
 
Data 
Arsitek 
1,560 m
2
 
P: 4 
10,4 m
2
 
 2 Motor 
 L: 0,75
 
Data 
Arsitek 
422,5m
2
 
P:2,25 
1,69m
2
 
3 Sepeda   L: 0,6
 
Data 
30,6 m
2
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P:1,7 Arsitek 
1,02m
2
 
4 Bus 
 L: 2,50
 
Data 
Arsitek 150 m
2
 
P:12,00 
30,00 m
2
 
Jumlah : 2,163,1m
2
 
3.2.7 Analisis Utilitas dan Sistem Drainase 
3.2.7.1 Sistem Utilitas 
Pasokan air bersih pada tapak di peroleh dari bendungan Bili-bili.. 
Untuk meminimalkan sumber daya yang terbuang, penggunaan mata air 
baru sebagian di ganti dengan air hujan yang di tampung dengan 
menggunakan sistem rainwater. Namun air hujan hanya ada di musim 
hujan membuatnya tidak bisa mengantisipasi penggunaan air baru pada 
musim kemarau oleh karena itu digunakan sistem waswater yang bisa 
digunakan untuk menyiram tanaman, jadi penggunaan sumber daya air 
yang baru bisa diminimalisir. Sistem waswater adalah sistem pengolahan 
air kembali air yang sudah digunakan. Pengolahannya di bagi menjadi 
empat tahap dalam satu tabung biocycle sebelum akhirnya digunakan 
kembali. Tangki yang digunakan membutuhkan area sekitar 3x3 m di 
tapak dan dipendam di dalam tanah. 
 
Gambar 3.23.Sistem Utilitas rainwater dan Waswater 
Sumber: ( digital_20249504-R050921/pdf)) 
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3.2.7.2   Sistem Drainase  
Strategi Desain Area Dengan Konsep LID.  LID menggunakan strategi 
konvensional yaitu dengan mengeksploitasi setiap permukaan 
infrastruktur alami dan diperkeras melakukan fungsi hidrologi yang 
bermanfaat. Permukaan digunakan untuk menahan, menampung, 
menyimpan, menyaring aliran dalam konfigurasi yang berbeda atau 
dalam kombinasi. Beberapa konsep teknologi desain LID termasuk: 
a. Sistem rekayasa dari saringan air hujan dari area parkir dan lapisan 
permukaan tidak tembus air, seperti bio-retention cells, filter strips, 
dan tree box filters; 
b. Sistem rekayasa yang menyimpan air hujan dan perlahan 
merembeskan air, seperti utilitas di bawah lapisan permukaan, bio- 
retention cells, dan selokan rembesan.  
c. Modifikasi terhadap infrastruktur untuk menurunkan jumlah permukaan  
tidak  tembus  air  seperti  tanpa  pembatas  (curbless), tanpa perkerasan 
untuk selokan. 
 
Gambar 3.24.Sistem LID curbless 
          Sumber: ( digital_20249504-R050921/pdf)) 
d. Area rendah dengan tumbuhan yang menyaring, mengarahkan dan 
menyimpan air hujan; 
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           Gambar 3.25.Sistem Crub/Area Impermeeble 
             Sumber: ( digital_20249504-R050921/pdf)) 
 
e. Material   inovasi  yang   membantu   memutus   permukaan  tidak 
tembus air atau membuat perkerasan material daur ulang seperti 
beton porous concrete, pavving blok yang tembus air, atau 
pengggunaan barang furnitur dari daur ulang buangan; 
 
  
             Gambar 3.26.Sistem LID material inovvasi 
             Sumber: ( digital_20249504-R050921/pdf)) 
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BAB IV 
PENDEKATAN PERANCANGAN 
 
4.1 Maping Zone 
 Pembagian Zona di Perancangan Wisata Mesjid adalah dengan 
pembagian dan struktur sebagaimana merupakan awal terbentuknya suatu 
signsystem yang terpadu dan terstruktur dengan mengusung tema Arsitektur 
Islam. Pembagian Zona Wisata Mesjid di Kabupaten Gowa dibagi menjadi 
3 zona Mesjid, Zona Tamann, Zona Parkir. Zona ini di buat untuk melayani 
kebutuhan masyarakat Kabupaten Gowa akan keberadaan obyek wisata 
mesjid yang tidak hanya untuk ibadah tetapi dilengkapi dengan sistem 
edukasi, pameran seni kaligrafi, dan wisata taman yang nyaman dan asri 
tetapi juga menarik untuk di kunjungi setiap hari melepas penat dan 
menikmati seni dalam sebuah wisata 
 
Gambar 4.1 Bubble Diagram 
Sumber : (olah desain : 2017) 
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4.2 Konsep Dasar Perancangan  
1. Jalan, Jalur (Paths) 
 Dalam perancangan Wisata Mesjid diperlukan elemen-elemen 
pendukung bagi pengunjung disepanjang kawasan wisata. Seperti 
halnya penghijauan disepanjang jalan kendaraan maupun pejelan kaki. 
 Pada desain Wisata Mesjid jalur sirkulasi digunakan  orang untuk 
kendaraan, pejalan kaki dan sepeda untuk melakukan pergerakan. 
 Untuk jalur sirkulasi digunakan pepohonan sebagai buffer dari 
panas matahari yang langsung pada kawasan. Pepohonan sebagai 
buffer, panas matahari membutuhkan kejelian pemilihan jenis pohon 
dan pengaturan perletakkannya pada tapak 
                                                       
Gambar 4.2.  Jalur kendaraan dan Pejalan Kaki Wisata Mesjid 
(Sumber : (Olah Desain,2017) 
 
    
Gambar 4.3: Alternatif Pedestrian Pada Kawasan 
(Sumber : (Google.co.id, 03 Agustus 2016) 
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Gambar 4.4. Alternatif Jalur Kendaraan Pada Kawasan 
 (Sumber : (Google.co.id, 03 Agustus 2016)  
2. Batas (Edges) 
Di dalam wisata mesjid dibutuhkan sebuah edges untuk 
membentuk fisik sebuah kawasan yang indah. Dimana di dalam 
perancangan wisata mesjid dirancang jalur pedestrian, pagar 
disekeliling wisata mesjid sehingga terlihat sejuk . 
 
Gambar 4.5. Edges Perancangan Wisata Mesjid 
                             (Sumber : (Olah Desain,2017) 
 
3. Kawasan (Districts) 
Perancangan Wisata Mesjid merupakan tempat wisata religi  dan 
berdasarkan  letak kawasan di Kabupaten Gowa dikategorikan 
kawasan pariwisata. Daerah Kabupaten Gowa merupakan salah satu 
kabupaten yang berada di Sulawesi Selatan. Sehingga pemilihan 
kawasan wisata mesjid sangat baik di daerah Kabupaten Gowa. 
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                   Gambar 4.8 . Peta Provinsi Sulawesi Selatan      Gambar 4.9. Peta Kabupaten Gowa 
       (Sumber : (Olah Data, 31 Juli 2016)     (Sumber : (Olah Data, 31 Juli 2016) 
      
 
Gambar 4.10. Master Plan Perancangan Wisata Mesjid 
(Sumber : (Olah Data, 31 Juli 2016) 
 
 
Gambar 4.11. Site Plan Perancangan Wisata Mesjid  
(Sumber : (Olah Desain,2017) 
4. Simpul (Nodes) 
Di kawasan Wisata Mesjid dirancang elemen nodes berupa 
persimpangan antara jalan masuk kawasan,jalan ke parkiran dan jalan 
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keluar kawasan dan hanya dapat dilalui oleh kendaraan. Hal ini 
dikarenakan dirancangnya sebuah air mancur dan taman berupa 
pembatas jalan yang berbentuk lingkaran. 
 
Gambar 4.12. Simpul(Nodes) Perancangan Wisata Mesjid 
(Sumber : Olah Desain,2017) 
5. Tengaran (Landmark) 
Sebagai sebuah tempat wisata mesjid  tentunya yang terpenting 
adalah Landmark. Dikarenakan untuk memberikan identitas pada 
sebuah kawasan wisata mesjid. Dimana landmark dalam wisata 
mesjid dirancangnya sebuah air mancur, gerbang berbentuk al-qur‟an, 
lampu pintu masuk mesjid berlafaskan Allahu dan Muhammad. 
 
 Gambar 4.13. Landmark Wisata Mesjid 
(Sumber : Olah Desain,2017) 
72 
 
 
             Gambar 4.14. Air Mancur Pada Tapak (Air Mancur) 
(Sumber :(Google.co.id, 03 Agustus 2016) 
    
  Gambar 4.15. Gerbang Pada Tapak 
      (Sumber :  Google.co.id, 03 Agustus 2016) 
  
4.3 Pendekatan Struktur dan Penggunaan Material 
1. Struktur 
a. Struktur Bangunan 
Kawasan terpilihan merupakan kawasan yang berada di dataran 
tinggi dan dekat dari bendungan Bili-bili  sehingga dalam 
merencanakan bangunan pada Wisata Mesjid ini perlu 
mempertimbangkan pondasi yang di sesuaikan dengan lahan dengan 
memainkan kontur tanah. Untuk konsep perencanaan stuktur di bagi 
menjadi tiga point diantaranya : 
1) Sub structur yang membentuk pondasi bangunan 
Sub structur yang akan direncanakan pada bangunan utama 
Wisata diantaranya : 
a) Untuk bangunan utama menggunakan pondasi poer dimana 
bangunan utama merupakan bangunan yang memiliki level 
yaitu 2 lantai. 
b) untuk bangunan-bangunan lain, menggunakan pondasi 
dangkal yang berupa pondasi menerus. 
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2) Middle Strucktur 
Middle structur yang digunakan pada perancangan Wisata Mesjid 
adalah: 
a) Untuk kolom dan balok menggunakan beton komposit. 
b) Untuk perencanaan dinding bangunan utama menggunakan 
pengkombinasian dinding batu bata, kaca polikarbont, dan 
kayu. 
c) Untuk perencanaan dinding bangunan-bangunan lain 
menggunakan batu bata dan kayu. 
d) Untuk perencanaan lantai bangunan utama menggunakan lantai 
keramik. 
e) Untuk perencanaan lantai bangunan-bangunan lain 
menggunakan lantai tegel. 
3) Up Structur 
Up structur yang digunakan pada bangunanan Wisata Mesjid 
adalah : 
a) Untuk rangka kuda-kuda pada bangunan utama dan 
bangunan–bangunan lain menggunakan rangka baja ringan. 
b) Untuk penutup menggunakan material spandek, genteng tanah 
liat atau genteng beton. 
 
4 Hard and Soft Material 
a.) Hard material 
1) Aspal sebagai bahan jalan untuk sirkulasi kendaraan 
2) Bahan jalan pada pedestrian sebagai paving blok dan rabat beton 
dekoratif sebagai bahan jalan pada pedestrian. 
3) Tektur ubin pengarah sebagai jalur yang memandu tuna netra untuk 
berjalan dengan memanfaatkan tekstur ubin pengarah dan tekstur 
ubin peringatan terhadap situasi di sekitar jalur yang bisa 
membahayakan tuna netra. 
b.) Soft material 
1) Palm raja digunakan sebagai pengarah dan estetika 
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2) Kiara payung sebagai pelindung terhadap efek silau matahari, 
pengendali arah angin dan penyaring debu. 
3) Pohon cemara berfungsi sebagai estetika. 
4) Rumput gajah sebagai penutup tanah. 
5) Tanaman lokal yang berada sekitar kawasan 
6) Bunga sebagai estetika 
4.4 Drainase 
       Drainase atau pengatusan adalah pembuangan massa air secara alami 
atau buatan dari permukaan atau bawah permukaan dari suatu tempat. 
Pembuangan ini dapat dilakukan dengan mengalirkan, menguras, 
membuang, atau mengalihkan air. 
 
Gambar 4.16 material sistem drainase 
Sumber : (Analisis Penulis, 2017) 
 
4.5 Skala 
        Skala menunjukkan perbandingan antara elemen bangunan atau 
ruang dengan elemen tertentu yang ukurannya sesuai dengan manusia. 
Pada skala ini penekanan diarahkan pada penggunaan ukuran dimensi 
manusia atau gerak ruang dan skala generik manusia terhadap objek       
 Skala digunakan untuk merancang sehingga mendapatkan hasil yang 
maksimal dimana menunjukkan perbandingan antara manusia dan elemen-
elemen disekitarnya. 
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Gambar 4.17. Skala Manusia Perbandingan Tinggi Manusia dengan Elemen Sekitarnya 
Sumber : (Olah Data, 2017) 
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BAB V 
TRANSFORMASI BENTUK 
5.1 Pendekatan Desain 
Proyek Perancangan ini merupakan proyek tugas akhir periode XX 
tahun 2017. Proyek ini membahas tentang bagaimana merancangan 
kawasan wisata mesjid Kabupaten Gowa dengan Tema Arsitektur Islam 
yang berlokasi di Kabupaten Gowa. Proyek ini bertujuan memberikan 
wadah kepada masyarakat untuk tetap mengingat Sang Pencipta serta 
berwisata dan menyalurkan bakat seni kaligrafi sebagai wadah ekspresi 
pencinta seni kaligrafi. 
           
   Gambar 5.1. Penataan Tata Massa Pada Tapak 
Sumber: (Google Eart Modifikasi,2017) 
5.2 Konsep Desain Tapak 
1.  Bentuk dan Massa Bangunan 
Penataan massa bangunan berbentuk radial dikarenakan bentuk 
tapak yang lebar sehingga penataan bangunan pada kawasan dibuat 
menyusaikan tapak. 
Bentuk dasar bangunan diambil dari analogi Ka‟bah, sehingga 
nantinya bias menjadi icon baru di Kabupaten Gowa. serta penambahan 
12 kubah dibagian atap diambil dari filosofi kelahiran Rasulullah SAW. 
Dimana 12 Rabi‟al Awal dan 12 bulan kalender hijriyah. Dan pintu 
masuk mesjid diambil dari analogi kitab suci Al-Qur‟an. Begitu juga 
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dengan fasad dengan penambhan material keramik yang berlafkan 
LAILAHA ILLALLAH MUHAMMADARROSULULLAH. 
 
 
   Gambar 5.2.  Penataan Tata Massa Pada Tapak 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
Gambar 5.3. Mesjid Kabupaten Gowa 
   Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
Pintu Masuk ke mesjid diambil dari filosofi Al-Qur‟an sehingga 
menabahkan karakter pada kawasan Arsitektur Islam. 
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Gambar 5.4. Pintu Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
Kubah Mesjid terdiri atas 13 kubah dengan mengambil filosofi rukun 
sholat. 
 
 
Gambar 5.5 Kubah Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
Atap mesjid dibuat bertingkat-tingkat menyerupai tangga, jumlah 
aantrede sekitar kubah ada lima dimana diambil dari filosofi lima sholat fardhu 
dalam  sehari yaitu : Isya, Subuh, Zuhur, Ashar,Magrib. 
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Gambar 5.6. Kubah Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
Gambar 5.7. Tampak Depan Mesjid Kabupaten Gowa 
 Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
Gambar 5.8. Perspektif Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
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Gambar 5.9. Fasad Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
Menara pada kawasan dibuat dengan mengambil filosofi bentuk pena 
kaligrafi sehingga menambah karaker pada kawasan. 
 
 
Gambar 5.10. Menara Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
 
Gambar 5.11. Gerbang Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
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Untuk bangunan museum dan perpustakaan menggunakan ornament 
islam dibagian fasad. 
 
Gambar 5.12 Tampak Depan Museum dan Perpustakaan Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
   
Gambar 5.13 Tampak samping Museum dan Perpustakaan Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
 Gambar 5.14 Perspektif  Museum dan Perpustakaan Mesjid Kabupaten Gowa 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
5.3 Sirkulasi 
Citra/kesan/wajah pada sebuah kawasan merupakan kesan yang diberikan 
oleh orang banyak bukan individual. Citra kawasan lebih ditekankan pada 
llingkungan fisik atau sebagai kualitas individual. Sebuah obyek fisik 
(seperti warna, struktur yang kuat, dll), sehingga akan menimbulkan bentuk 
yang berbeda,bagus dan menarik perhatian. 
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1. Path (Jalur) 
Sirkulasi pada tapak dibuat dengan memiliki satu akses masuk 
dan satu akses keluar. Hal ini dilakukan karena pertimbangan keamanan 
pada kawasan, selain itu pengunjung yang masuk dapat mudah terkontrol 
dengan hanya memiliki satu akses masuk dan satu akses kaluar. 
 
Gambar 5.15. Sirkulasi Pada Tapak 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
Sedangkan untuk penataan parkir dibedakan antara parker 
kendaraan roda dua dan roda empat. Untuk parkiran roda dua dan roda 
empat masing-masing ditempat pada area penginapan,rumah 
makan,taman,kolam,ruang terbuka dan juga ada semi basemant di bawah 
mesjid. Dimana untuk memudahkan pengunjung untuk mencapai akses 
area yang ditujukan. 
 
Gambar 5.16. Parkir Pada Tapak 
    Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
83 
 
 
2. Batas (Edges) 
Edges (batas) dibutuhkan untuk membentuk fidik kawasan 
wisata mesjid yang dimana dalam perancangan kawasan 
mempertimbangkan untuk keselamatan dan keamanan pengunjung 
serta dirancangnya jalur pedestrian sebagai elevasi antara jalan dan 
taman serta bangunan. 
 
Gambar 5.17. Edges Pada Tapak 
    Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
3. Districts 
Districts pada kawasan terpusat pada kawasan Wisata Mesjid 
diharapkan bisa menjadi pembeda dengan pola kawasan yang lain dan 
memiliki aktifitas atau karakter yang khusus. 
 
Gambar 5.18. Districts Pada Tapak 
    Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
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4. Nodes 
Nodes atau simpul penghubung jalur dengan jalur yang lain 
dipustakan di area Mesjid yang bisa menghubungkan jalur aktifitas 
pengunjung kawasan Wisata Mesjid Kabupaten Gowa. 
 
Gambar 5.17. Nodes Pada Tapak 
    Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
5. Landmart 
Landmart pada kawasan terpusat seperti sculpture yang terdapat 
di kolam dan area rumah makan yang menjadi symbol kawasan yang 
berada secara visual dengan bentuk dan penempatan menarik. 
 
Gambar 5.18. Landmart Pada Tapak 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
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5.4 Pemanfaatan Lahan 
Persentase lahan di dalam kawasan wisata mesjid Kabupaten Gowa 
terdiri atas lahan bangunan dan ruang terbuka. Uraian luas lahan dan 
ruang terbuka adalah sebagai berikut. 
a. Bangunan 
Bentuk di dalam kawasan merupakan bangunan bermassa. Luas 
masing-masing bangunan dijelskan pada table sebagai berikut: 
Tabel V.1 Luas Lahan Bangunan di Wisata Mesjiod Kabupaten 
Gowa  
No. Bangunan Luas/unit 
Jumlah 
Luas 
    (m
2
) (m
2
) 
1 Mesjid 3,600 m
2 
3,600 m
2
 
2 Museum 625 m
2
 625 m
2
 
4 Perpustakaan 625m
2
 625m
2
 
 4 Rumah Makan 42 m
2 
256 m
2
 
6 Penginapan 36 m
2
 324 m
2
 
7 Pos Karcis 4 m
2 
 16 m
2
 
                                           Jumlah : 5,446 m
2
 
(Sumber: Analisa Penulis,2016) 
b. Ruang Terbuka mendominasi disbanding bangunan yang ada di 
dalam kawasan.  
Luasan ruang terbuka antara lain dijelaskan pada table berikut: 
V.2 Luas Ruang Terbuka di Wisata Mesjid Kabupaten Gowa 
No. Ruang Terbuka Luas/unit 
Jumlah 
Luas 
    (m
2
) (m
2
) 
 1 Taman  4.920 m
2 
4.920m
2
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 2 Air Mancur 15m
2 
225m
2
 
3 Gazebo 9 m
2
 36 m
2
 
4 Area Duduk 110 m
2 
110 m
2
 
 5 Mobil  
 L: 2,6
 
1,560 m
2
 
P: 4 
10,4 m
2
 
 6 Motor 
 L: 0,75
 
422,5m
2
 
P:2,25 
1,69m
2
 
7 Sepeda  
 L: 0,6
 
30,6 m
2
 
P:1,7 
1,02m
2
 
8 Bus 
 L: 2,50
 
150 m
2
 
P:12,00 
30,00 m
2
 
Jumlah : 10,105.8m
2
 
(Sumber: Analisa Penulis,2016) 
 
Luas lahan vegetasi adalah luas keseluruhan tapak dikurang jumlah 
lahan bangunan dan ruang terbuka. 
Luas L.Vegetasi = Luas Tapak - (20% sirkulasi) - (L.bangunan + 
L.Rg. Terbuka) 
   = (67.000 m
2
 -
 
6217.6 m
2
) – (5,446  m2+ 
10,105.8m
2
) 
   = 60.783 m
2
 - 15.551 m
2
 
   = 45.232 m
2 
Total L.Ruang Terbuka  = Luas Lahan Terbuka + Luas Vegetasi + 
Sirkulasi 20% 
    = 10,105.8m
2 
+ 45.232 m
2 
+ 6.217.6 m
2 
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= 61.554,14 m
2 
Persentase ruang terbuka = 61.554,14 m
2
 / 67.000 x 100 = 
91% 
Persentase Bangunan = 5,446  m
2 
/ 67.000 x 100  = 8% 
Dengan demikian persentase penggunaan lahan pada kawasan wisata 
mesjid Kabupaten Gowa telah sesuai dengan standar pemanfaatan 
lahan sebesar 8% untuk area terbangun dan 91% untuk ruang terbuka 
vegetai dan sirkulasi. 
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BAB VI 
PRODUK DESAIN 
 
6.1 Pengantar 
Adapun hasil akhir dari perancangan Wisata Mesjid Kabupaten 
Gowa dengan Tema Arsitektur Islam selama kurang lebih Sembilan minggu 
menjalani proses perancangan di dalam studio sarjana ( 1 tahun 1 bulan ) 
selama masa pembimbingan adalah sebagai berikut: 
  
Gambar 6.1. View Kawasan 
       Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
A. Site Plan 
    
Gambar 6.2. Site Plan 
       Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
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Site plan kawasan wisata mesjid Kabupaten Gowa memperlihatkan 
tampak atas kawasan secara dua dimensi dan menunjukkan secara 
keseluruhan. 
B. Tampak Kawasan 
Tampak Utara Kawasan 
 
Tampak Timur Kawasan 
 
Tampak Selatan Kawasan 
 
Tampak Barat Kawasan 
 
 
Gambar 6.3. Tampak Kawasan 
 Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
C. Persfektif 
 
Gambar 6.4. Persfektif Kawasan 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
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Gambar 6.5. Persfektif Bangunan Mesjid 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
     
Gambar 6.6. Persfektif Bangunan Museum dan Perpustakaan 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
    
Gambar 6.7. Persfektif Bangunan Penginapa dan Food Court 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
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D. Maket 
  
Gambar 6.8.Tampak atas Maket 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
Gambar 6.9. Persfektif  Maket 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
 
Gambar 6.10. Persfektif  Maket 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
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E. Benner 
 
 
Gambar 6.11. Benner 
Sumber: (Olah Data Desain,2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Ibu Kota Kecamatan, Jarak dan Luas Kecamatan 
Tahun 2010 
No Kecamatan Ibu Kota 
Kecamatan 
Jarak dari 
Ibu Kota 
Kab.(Km
2
) 
Luas 
Kecamata
n (Km
2
) 
%Thd 
Luas 
Kab. 
1 Bontonompo Tamallayang 16 30,39 1,61 
2 Bontonompo Selatan Pabundukang 30 29,24 1,55 
3 Bajeng Kalebajeng 12 60,09 3,19 
4 Bajeng Barat Borimatangkasa 15,80,5 19,04 1,01 
5 Pallangga Mangallu 2,45 48,24 2,56 
6 Barombong Kanjilo 6,5 20,67 1,10 
7 Somba Opu Sungguminasa 0,00 28,09 1,49 
8 Bontomarannu Borongloe 9 52,63 2,79 
9 Pattalassang Pattalassang 13 84,96 4,51 
10 Parangloe Lanna 27 221,26 11,75 
11 Manuju Bilalang 20 91,90 4,88 
12 Tinggi Moncong Malino 59 142,87 7,59 
13 Tombolo Pao Tamaona 90 251,82 13,37 
14 Parigi Majannang 79 132,76 7,05 
15 Bungaya Sapaya 46 175,53 9,32 
16 Bontolempangan Bontoloe 63 142,46 7,56 
17 Tompobulu Malakaji 125 132,54 7,04 
18 Bringbulu Lauwa 140 218,84 11,62 
  1,883,33 100 
 (Sumber : Website Resmi Kabupaten Gowa, 31 Juli 2016) 
 
 
 
 
Tabel Kondisi Kependudukan 
 
Jumlah Penduduk Kabupaten Gowa Menurut Kecamatan, 2009 - 2013 
Number of Population By District of Gowa Regency, 2009 - 2013 
      
KECAMATAN 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
District 
(1) 
 
(2) 
 
(3) 
 
(4) 
 
(5) 
 
(6) 
010. BONTONOMPO 
 
40.779 
 
39.295 
 
39.69 
 
40,349 
 
41.604 
011. BONTONOMPO   
        SELATAN  
28.237 
 
28.471 
 
28.758 
 
29,235 
 
30.145 
020. BAJENG 
 
59.414 
 
62.334 
 
62.961 
 
64,007 
 
65.997 
021. BAJENG BARAT 
 
22.7 
 
22.918 
 
23.149 
 
23,533 
 
24.265 
030. PALLANGGA 
 
85.628 
 
98.721 
 
99.715 
 
101,371 
 
104.523 
031. BAROMBONG 
 
32.99 
 
34.527 
 
34.874 
 
35,453 
 
36.555 
040. SOMBAOPU 
 
98.799 
 
130.287 
 
131.598 
 
133,784 
 
137.942 
050. BONTOMARANNU 
 
28.613 
 
31.25 
 
31.565 
 
32,089 
 
33.086 
051. PATTALLASSANG 
 
20.154 
 
21.881 
 
22.101 
 
22,468 
 
23.166 
060. PARANGLOE 
 
16.346 
 
16.564 
 
16.731 
 
17,009 
 
17.538 
061. MANUJU 
 
14.859 
 
14.093 
 
14.235 
 
14,471 
 
14.921 
070. TINGGIMONCONG 
 
21.012 
 
22.138 
 
22.361 
 
22,732 
 
23.438 
071. TOMBOLO PAO 
 
27.978 
 
26.876 
 
27.146 
 
27,597 
 
28.454 
072. PARIGI 
 
13.986 
 
13.089 
 
13.221 
 
13,441 
 
13.859 
080. BUNGAYA 
 
19.561 
 
15.847 
 
16.006 
 
16,272 
 
16.778 
081. BONTOLEMPANGAN 
 
17.43 
 
13.332 
 
13.466 
 
13,690 
 
14.116 
090. TOMPOBULU 
 
32.542 
 
28.971 
 
29.236 
 
29,749 
 
30.674 
091. BIRINGBULU 
 
36.289 
 
32.347 
 
32.673 
 
33,215 
 
34.248 
JUMLAH/Total 
 
617.317 
 
652.941 
 
659.513 
 
670,465   691.309 
  
 
    Jumlah Penduduk   Kabupaten  Gowa  Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin, 
Pertengahan Tahun  2013 
Number of Population By District and Sex in Gowa Regency 
Mid Year 2013 
     
KECAMATAN JENIS KELAMIN PENDUDUK 
PERTENGAHAN District Sex 
  TAHUN 
LAKI-LAKI 
 
PEREMPUAN   
Male 
 
Female   
(1) (2) 
 
(3) (4) 
010. BONTONOMPO 19.924 
 
21.68 41.604 
011. BONTONOMPO SEL 14.429 
 
15.716 30.145 
020. BAJENG 32.574 
 
33.423 65.997 
021. BAJENG BARAT 11.834 
 
12.431 24.265 
030. PALLANGGA 51.53 
 
52.993 104.523 
031. BAROMBONG 18.031 
 
18.524 36.555 
040. SOMBAOPU 68.398 
 
69.544 137.942 
050. BONTOMARANNU 16.401 
 
16.685 33.086 
051. PATTALLASSANG 11.515 
 
11.651 23.166 
060. PARANGLOE 8.571 
 
8.967 17.538 
061. MANUJU 7.248 
 
7.673 14.921 
070. TINGGIMONCONG 11.637 
 
11.801 23.438 
071. TOMBOLO PAO 14.445 
 
14.009 28.454 
072. PARIGI 6.585 
 
7.274 13.859 
080. BUNGAYA 8.142 
 
8.636 16.778 
081. BONTOLEMPANGAN 6.768 
 
7.348 14.116 
090. TOMPOBULU 14.817 
 
15.857 30.674 
091. BIRINGBULU 16.726 
 
17.522 34.248 
JUMLAH/Total 339.575 
 
351.734 691.309 
    Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 
 
 
 
 
 
 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT KECAMATAN DAN RASIO JENIS 
KELAMIN 
                                          DI KABUPATEN GOWA, 2009-2013 
                     NUMBER OF POPULATION BY DISTRICT AND SEX RATIO 
                                         IN GOWA REGENCY, 2009 - 2013 
   
KECAMATAN 
 
RASIO JENIS KELAMIN 
(1) 
 
(2) 
010. BONTONOMPO 
 
92 
011. BONTONOMPO SEL 
 
92 
020. BAJENG 
 
97 
021. BAJENG BARAT 
 
95 
030. PALLANGGA 
 
97 
031. BAROMBONG 
 
97 
040. SOMBAOPU 
 
98 
050. BONTOMARANNU 
 
98 
051. PATTALLASSANG 
 
99 
060. PARANGLOE 
 
96 
061. MANUJU 
 
94 
070. TINGGIMONCONG 
 
99 
071. TOMBOLO PAO 
 
103 
072. PARIGI 
 
91 
080. BUNGAYA 
 
94 
081. BONTOLEMPANGAN 
 
92 
090. TOMPOBULU 
 
93 
091. BIRINGBULU 
 
95 
  2013 
 
97 
  2012 
 
97 
JUMLAH/Total 2011 
 
97 
  
 
2010 
 
 97 
                              2009 
 
98 
   Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 
 
Jumlah Rumah Tangga Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa 2009 - 2013 
Number of Household By District in Gowa Regency, 2009 - 2013 
    
KECAMATAN 
 
JUMLAH RUMAH TANGGA 
District 
 
Number of House-holds 
(1) 
 
(2) 
010. BONTONOMPO 
 
10.353   
011. BONTONOMPO SEL 
 
6.644 
 
020. BAJENG 
 
15.161 
 
021. BAJENG BARAT 
 
5.852 
 
030. PALLANGGA 
 
23.355 
 
031. BAROMBONG 
 
8.098 
 
040. SOMBAOPU 
 
30.159 
 
050. BONTOMARANNU 
 
7.692 
 
051. PATTALLASSANG 
 
5.22 
 
060. PARANGLOE 
 
4.158 
 
061. MANUJU 
 
3.734 
 
070. TINGGIMONCONG 
 
5.504 
 
071. TOMBOLO PAO 
 
6.354 
 
072. PARIGI 
 
3.499 
 
080. BUNGAYA 
 
3.983 
 
081. BONTOLEMPANGAN 
 
3.544 
 
090. TOMPOBULU 
 
7.657 
 
091. BIRINGBULU 
 
9.194   
  2013 
 
160.161   
  2012 
 
157,591   
JUMLAH/Total 2011 
 
151.948   
  
2010 
 
150.438   
2009 
 
144.704   
    Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 
 Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2009 - 2013 
Population Density By District In Gowa Regency, 2009 - 2013 
    
KECAMATAN 
 
KEPADATAN PENDUDUK Per Km² 
District 
 
Population Density Per Km² 
(1) 
 
(2) 
010. BONTONOMPO 
 
1.36 
 011. BONTONOMPO SEL 
 
1.031 
 020. BAJENG 
 
1.098 
 021. BAJENG BARAT 
 
1.274 
 030. PALLANGGA 
 
2.167 
 031. BAROMBONG 
 
1.769 
 040. SOMBAOPU 
 
4.911 
 050. BONTOMARANNU 
 
629 
 051. PATTALLASSANG 
 
273 
 060. PARANGLOE 
 
79 
 061. MANUJU 
 
162 
 070. TINGGIMONCONG 
 
164 
 
 Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2009-2013 
Growth Rate of Population by District in Gowa Regency, 2009 - 2013 
       
KECAMATAN 
2009 
 
2010 2011 
 
2012 
 
2013 
PERTUMBUHAN/ TAHUN 
District Growth Per Year 
2009-2013 
(1) (2) 
 
(3) (4) 
 
(5) 
 
(6) (7) 
010. BONTONOMPO 40.779 
 
39.295 39.69 
 
40,349 
 
41.604 0.2 
011. BONTONOMPO SEL 28.237 
 
28.471 28.758 
 
29,235 
 
30.145 0.66 
020. BAJENG 59.414 
 
62.334 62.961 
 
64,007 
 
65.997 1.06 
021. BAJENG BARAT 22.7 
 
22.918 23.149 
 
23,533 
 
24.265 0.67 
030. PALLANGGA 85.628 
 
98.721 99.715 
 
101,371 
 
104.523 2.01 
031. BAROMBONG 32.99 
 
34.527 34.874 
 
35,453 
 
36.555 1.03 
040. SOMBAOPU 98.799 
 
130.287 131.598 
 
133,784 
 
137.942 3.39 
050. BONTOMARANNU 28.613 
 
31.25 31.565 
 
32,089 
 
33.086 1.46 
051. PATTALLASSANG 20.154 
 
21.881 22.101 
 
22,468 
 
23.166 1.4 
060. PARANGLOE 16.346 
 
16.564 16.731 
 
17,009 
 
17.538 0.71 
061. MANUJU 14.859 
 
14.093 14.235 
 
14,471 
 
14.921 0.04 
070. TINGGIMONCONG 21.012 
 
22.138 22.361 
 
22,732 
 
23.438 1.1 
071. TOMBOLO PAO 27.978 
 
26.876 27.146 
 
27,597 
 
28.454 0.17 
072. PARIGI 13.986 
 
13.089 13.221 
 
13,441 
 
13.859 (0.09) 
080. BUNGAYA 19.561 
 
15.847 16.006 
 
16,272 
 
16.778 (1.52) 
081. BONTOLEMPANGAN 17.43 
 
13.332 13.466 
 
13,690 
 
14.116 (2.09) 
090. TOMPOBULU 32.542 
 
28.971 29.236 
 
29,749 
 
30.674 (0.59) 
091. BIRINGBULU 36.289 
 
32.347 32.673 
 
33,215 
 
34.248 (0.58) 
071. TOMBOLO PAO 
 
113 
 072. PARIGI 
 
104 
 080. BUNGAYA 
 
96 
 081. BONTOLEMPANGAN 
 
99 
 090. TOMPOBULU 
 
231 
 091. BIRINGBULU 
 
156 
 
  2013 
 
367   
  2012 
 
356   
JUMLAH/Total 2011 
 
350   
  
2010 
 
347   
2009 
 
328   
    Sumber: Sensus Penduduk 2010, BPS Kab. Gowa 
 
JUMLAH/Total 617.317   652.941 659.513 
 
670,465 
 
691.309 1.14 
    Sumber: Sensus Penduduk 2010, BPS Kab. Gowa 
 
 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
  
Konsep 
Perancangan 
Mesjid Dian Al-Mahri, Depok 
 
Mesjid Agung An-Nur Pekanbaru, 
Riau 
Mesjid Al-Markas Al-Islami, 
Makassar 
Gambar 
 
   
Lokasi Berada di Depok, Jawa Barat Berada di  Pekanbaru, Riau Makassar, Sulawesi Selatan 
Pengelolahan 
Tapak 
 Tapak diolah berbentuk kompleks 
dimana mesjid berada di tengah. 
Luas tapak cukup besar sehingga 
bangunan tidak menutupi keseluruhan 
tapak 
Luas tapak cukup besar sehingga 
bangunan tidak menutupi keseluruhan 
tapak  
Orientasi 
Bangunan 
Orientasi pintu masuk pada tapak 
menghadap Timur. 
Orientasi pintu masuk menghadap 
Tebggara 
Orientasi pintu masuk menghadap 
Timur  
Tata Massa Bermassa 1 yaitu bangunan Mesjid 
Kubah Mas. 
Bermassa 1 yaitu bangunan  Mesjid 
Agung An-Nur 
Bermassa 1, yaitu bangunan mesjid 
Al-Markas 
Filosofi 
Bangunan 
Desain bentuk bangunan 
mengkombinasikan Arsitektur Islam, 
Mughal dengan gaya italia. 
Desain bentuk bangunan  dipengaruhi 
oleh gaya Arsitektur Mughal 
Desain bentuk bangunan  dipengaruhi 
oleh Masjidil Haram di Makkah dan 
Masjid Nabawi di Madinah Al 
Munawwarah 
Tabel Resume II.I Studi Banding 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Olah Data Studi Banding, 2017 
Program 
Ruang 
Ruang yang disediakan sesuai dengan 
program ruang mesjid pada umumnya. 
Ruang yang disediakan sesuai dengan 
program ruang mesjid pada umumnya. 
Ruang yang disediakan sesuai dengan 
program ruang  mesjid pada umumnya 
 Tata Ruang 
Dalam 
Ruang dalam terdapat ruang untuk 
Beribadah/Sholat. 
ruang untuk Beribadah/Sholat. Ruang 
sekretariat pengurus masjid, manajemen, 
remaja masjid serta ruang ruang kelas 
tempat pelaksanaan pendidikan Islam.  
aula dan ruang pertemuan, ruang kelas 
dan ruang ruang kantor. Selain itu, 
Masjid Agung An Nur memiliki Radio 
Penyiaran Komunitas bernama LPK An-
Nur FM dengan frekuensi 107.7 MHz. 
Lantai satu digunakan untuk kantor, 
aula, perpustakaan, ruang pendidikan, 
koperasi, dan baitul maal (BMT). 
Lantai dua digunakan untuk ruang 
shalat. Lantai tiga khusus untuk 
jamaah perempuan. Secara 
keseluruhan, masjid ini mampu 
menampung 10.000 jamaah. 
Tata Ruang 
Luar 
Penggunaan penghijaun disekitar 
bangunan memberikan efek estetika 
pada tapak.,dan  parkir 
Penataan ruang luar terrdapat Taman, 
Kolam,Lapangan parkir,koridor 
Penataan ruang luar terrdapat Taman, 
parkir,koridor 
Struktur dan 
Konstruksi 
 Penggunaan struktur dari batu marmer 
dan lapisan di bagian kubah dan 
mimbar menggunakan lapisan Emas 24 
karat. 
Penggunaan struktur   besi dan batu bata Penggunaan struktur   besi dan batu 
bata 
Alternatif 1 : Perancangan Wisata Mesjid di Kabupaten Gowa dengan  
   Tema Arsitektur Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar IV.2 Desain Perancangan Wisata Mesjid Alternatif 1 
Sumber : (olah desain : 2017) 
 
Taman di buat dibagian belakang agar pengunjung tidak 
hanya bergerak pada bagian bangunan atau plaza maupun 
RTH tetapi dapat melihat pemandangan bunga mawar, 
melati dan kamboja pada kawasan wisata mesjid tersebut 
serta menambah estetika dalam kawasan. 
Tanaman Sayuran pada kawasan ini 
dibuat agar tidak mematikan aktifitas 
penduduk setempat dimana parangloe 
dikenl dengan wisata sayur-sayuran.  
Air Mancur ditempat di 
gerbang masuk kawasan 
wisata mesjid agar untuk 
menarik perhatian wisatawan 
dan juga untuk menambahkan 
estetika di dalam kawasan. 
Taman di buat dibagian 
belakang agar pengunjung 
tidak hanya bergerak pada 
bagian bangunan atau plaza 
maupun RTH tetapi dapat 
melihat pemandangan bunga 
mawar, melati dan kamboja 
pada kawasan wisata mesjid 
tersebut serta menambah 
estetika dalam kawasan. 
Zona Parkir di zona tanaman 
agar pengunjung tidak 
kesusahan mencari parkiran 
yang jauh. 
Rumah makan dibuat agar 
pengunjung tidak perlu keluar 
kawasan untuk mencari makan 
dan minum. 
RTH diperlukan sebagai 
peneduh, peredam kebisingan, 
O2 serta tema arsitektur islam 
yang dimana harus ada unsur 
penghijaun. 
Penginapan dibuat untuk 
wisatawan khusus Udztast 
bukan untuk pengunjung, 
udztaza kecuali Udztast.  
Museum dibuat untuk 
penyimpanan galeri/maket mesjid-
mesjid raya/agung 34 Provinsi di 
Indonesia serta pameran kaligrafi 
dan penjualan cendramata dari 
Wisata Mesjid Kabupaten Gowa. 
Mesjid sebagai bangunan 
utama dimana kapasitas jumlah 
jamaah  didalamnya 10.000, 
mesjid ini dibangun sebagai 
bangunan utama untuk 
menumbuhkan rasa kagum 
Masyarakat kepada Sang 
Pencipta. 
Zona Parkir di zona tanaman 
agar pengunjung tidak 
kesusahan mencari parkiran 
yang jauh. 
 
Zona Parkir di zona tanaman 
agar pengunjung tidak 
kesusahan mencari parkiran 
yang jauh. 
 Kolam dibuat juga sebagai 
salah satu unsure perancangan 
arsitektur islam diman unsure 
air juga termasuk di dalam 
serta sebagai penambah 
estetika kawasan. 
Plaza dibuat sebagai tempat 
Festival Islam dan juga 
tempat bazaar. 
RTH diperlukan 
sebagai peneduh, 
peredam 
kebisingan, O2 
serta tema 
arsitektur islam 
yang dimana 
harus ada unsur 
penghijaun. 
Perpustakaan dibuat 
sebagai tempat edukasi 
tentang islam buakn 
hanya beribadah dan 
berwisata kita juga dapat 
belajar atau memperdalam  
tentang islam. 
 
Alternatif 2 : Perancangan Wisata Mesjid di Kabupaten Gowa dengan  
   Tema Arsitektur Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Air Mancur ditempat di 
gerbang masuk kawasan 
wisata mesjid agar untuk 
menarik perhatian wisatawan 
dan juga untuk menambahkan 
estetika di dalam kawasan. 
Air Mancur ditempat di 
gerbang masuk kawasan 
wisata mesjid agar untuk 
menarik perhatian wisatawan 
dan juga untuk menambahkan 
estetika di dalam kawasan. 
Plaza dibuat sebagai tempat 
Festival Islam dan juga 
tempat bazaar. 
RTH diperlukan sebagai 
peneduh, peredam 
kebisingan, O2 serta 
tema arsitektur islam 
yang dimana harus ada 
unsur penghijaun. 
Penginapan dibuat untuk 
wisatawan khusus Udztast 
bukan untuk pengunjung, 
udztaza kecuali Udztast.  
RTH diperlukan sebagai 
peneduh, peredam kebisingan, 
O2 serta tema arsitektur islam 
yang dimana harus ada unsur 
penghijaun. Serta Playground 
juga disediakan untuk anak-
anak agar tidak bosan dalam 
kawasan. 
Rumah makan dibuat agar 
pengunjung tidak perlu keluar 
kawasan untuk mencari makan 
dan minum. 
Taman di buat dibagian belakang agar pengunjung tidak 
hanya bergerak pada bagian bangunan atau plaza maupun 
RTH tetapi dapat melihat pemandangan bunga mawar, 
melati dan kamboja pada kawasan wisata mesjid tersebut 
serta menambah estetika dalam kawasan. 
RTH diperlukan sebagai peneduh, 
peredam kebisingan, O2 serta tema 
arsitektur islam yang dimana harus 
ada unsur penghijaun. 
Zona Parkir di zona tanaman 
agar pengunjung tidak 
kesusahan mencari parkiran 
yang jauh. 
Tanaman Sayuran pada kawasan ini 
dibuat agar tidak mematikan aktifitas 
penduduk setempat dimana parangloe 
dikenl dengan wisata sayur-sayuran.  
Taman di buat dibagian belakang agar 
pengunjung tidak hanya bergerak pada 
bagian bangunan atau plaza maupun 
RTH tetapi dapat melihat pemandangan 
bunga mawar, melati dan kamboja pada 
kawasan wisata mesjid tersebut serta 
menambah estetika dalam kawasan. 
Zona Parkir di zona tanaman 
agar pengunjung tidak 
kesusahan mencari parkiran 
yang jauh. 
 
Kolam dibuat juga sebagai 
salah satu unsure perancangan 
arsitektur islam diman unsure 
air juga termasuk di dalam 
serta sebagai penambah 
estetika kawasan. 
Zona Parkir di zona tanaman 
agar pengunjung tidak 
kesusahan mencari parkiran 
yang jauh. 
 
Mesjid sebagai bangunan utama 
dimana kapasitas jumlah jamaah  
didalamnya 10.000, mesjid ini 
dibangun sebagai bangunan 
utama untuk menumbuhkan rasa 
kagum Masyarakat kepada Sang 
Pencipta. Museum sebagi tempat 
pameran kaligrafi dan penyimpan 
galeri maket mesjid di 34 
Provinsi, perpustakaan sebagai 
tempat memperdalam tentang 
Agama Islam, kisah para 
Malaikat, Nabi dna turunnya 
Kitab Suci Al-Qur’an serta 
munculnya  Agama Islam. 
RTH Sebagai penyeimbangan di 
zona ini agar parkiran dan kolam 
tidak langsung terkena sinar 
matahari sehingga pengunjung 
dapat merasa nyaman saat 
berwisata. 
 
RTH Sebagai 
penyeimbangan di zona 
ini agar plaza tidak 
panas dan pengunjung 
tidak langsung terkena 
sinar matahari sehingga 
pengunjung dapat 
merasa nyaman saat 
berwisata. 
 
